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ABSTRAK 

Skripsi yang berjudul “Peran KH. Achmad Aruqot Dalam Islamisasi Desa 

Kedungcangkring Pada Tahun 1965-1969”. Meneliti beberapa masalah, yaitu (1) 

Bagaimana Silsilah KH. Ahmad Aruqot, (2) Bagaimana proses masuk dan 

berkembangnya Islam di Desa Kedungcangkring, (3) Bagaimana peran KH. 

Achmad Aruqot dalam bidang sosial keagamaan di Desa Kedungcangkring.   

Pada permasalahan diatas penulis menggunakan dua pendekatan, yaitu 

pendekatan biografi dan pendekatan historis. Pendekatan biografis adalah 

pendekatan yang merujuk pada kehidupan, kepribadian, dan pengalaman seseorang, 

atau suatu subyek dengan berbagai latar belakang. Sedangkan pendekatan historis 

bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan asal usul perkembangan serta 

pertumbuhan suatu agama. Adapaun teori yang digunakan sesuai yang 

dikemukakan oleh Max Weber yaitu kekuasaan. Sedangkan metode yang 

digunakan adalah metode sejarah dengan melalui tahapan Heuristik, Kritik Sumber, 

Interpretasi, dan Historiografi.  

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa: Pertama, 

KH. Achmad Aruqot lahir di Sidoarjo pada tahun 1885 M dan wafat pada malam 

Jum’at tanggal 21 Rajab 1389 H / 3 Oktober 1969 M. Ia adalah sebagai pengasuh 

Pondok Pesantren Roudlotul Muta’allimin Muta’allimat sekaligus sebagai hakim di 

Kabupaten Sidoarjo. Kedua, proses masuk dan berkembangnya Islam di 

Kedungcangkring melalui datangnya para pedagang dari China, Gujarat, Tionghoa. 

Sebab desa ini merupakan daerah pesisir yang terdapat banyak kapal pedagang yang 

singgah. Ketiga, peran KH. Achmad Aruqot dalam sosial keagamaan berhasil 

menciptakan sebuah tembang klasik jawa di Kedungcangkring Asrokol Jowo yang 

dilaksanakan setiap bulan maulid. Hingga saat ini masyarakat Kedungcangkring 

tetap bisa melanjutkan hingga mempelajari berbagai bentuk tradisi dan ritual atau 

perayaan hari besar Islam khususnya dalam memperingati hari kelahiran Nabi 

Muhammad.  

 

Kata Kunci: Peran, KH. Achmad Aruqot, Desa Kedungcangkring.   
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ABSTRACT 

This  thesis  titled “The role of KH.  Achmad Aruqot in the Islamization of 

Kedungcangkring Village in 1965-1969 AD examined several problems, namely 

(1) How is the genealogy of KH.  Ahmad Aruqot, (2) How to Islamize 

Kedungcangkring Village in 1950, (3) What is the role of KH.  Achmad Aruqot in 

the socio-religious field in Kedungcangkring Village. 

In the problem above, the researcher used two approaches, namely the 

biographical approach and the historical approach.  The biographical approach is 

approach that refers to the life, personality, and experiences of a person, or a subject 

with various backgrounds.  While the historical approach aims to identify and 

describe the origin of the development and growth of a religion.  The theory used 

according to Max Weber's is power.  While the method used is the historical method 

by going through the stages of Heuristics, Source Criticism, Interpretation, and 

Historiography. 

The results in this research it can be concluded that: First, KH.  Achmad 

Aruqot was born in Sidoarjo in 1885 AD and died on the night of Friday 21 Rajab 

1389 H / 3 October 1969 AD. He was the caretaker of the Roudlotul Muta'allimin 

Muta'allimat Islamic Boarding School as well as a judge in Sidoarjo Regency. 

Second, the process of entering and developing Islam in Kedungcangkring through 

the arrival of traders from China, Gujarat, and Tionghoa.  Because this village is a 

coastal area where there are many merchant ships that stopped.  Third, the role of 

KH.  Achmad Aruqot in socio-religious terms succeeded in creating a classic 

Javanese song at Kedungcangkring Asrokol Jowo which is held every Maulid 

month.  Until now, the people of Kedungcangkring can continue to and learn 

various forms of traditions and rituals or celebrations of Islamic holidays, especially 

in commemorating the birthday of the Prophet Muhammad. 

 

Keywords: Role, KH. Achmad Aruqot, Kedungcangkring Village.  
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

Sejarah datangnya agama Islam di Nusantara ada berbagai macam 

perdebatan panjang dari golongan berbagai ilmuwan mengenai waktu 

kehadiran Islam pertama kali di daerah Nusantara sampai menimpa tempat 

asal penyebaran agama Islam serta tokoh pembawanya. Berbagai teori 

menjelaskan kehadiran agama Islam di Nusantara, agama Islam pertama 

kali tiba pada abad ke 12. Teori lain juga menerangkan bahwa datangnya 

Islam di Nusantara terjadi pertama kali sekitar akhir abad ke 13. Pendapat 

lain juga mengemukakan agama Islam pertama kali datang di Nusantara 

sekitar abad awal Hijriyah atau tepat pada abad ke 7 serta abad ke 8 Masehi.1 

Islamisasi di Nusantara memang dapat dikatakan selaku proses yang 

sangat penting dalam arus sejarah Islam di Indonesia, tetapi di sisi lain juga 

tidak jelas sehingga susah untuk ditelusuri. Sampai timbul persoalan dari 

mana agama Islam tiba pertama di daerah Nusantara serta siapa tokoh yang 

menyebarkan Islam di Nusantara. Tidak hanya itu, terdapat kesusahan buat 

memastikan kapan agama Islam pertama kali masuk ke daerah Nusantara 

serta pula disebabkan oleh letak geografis serta luas daerah nusantara.2  

 
1 Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara abad XVII dan 

XVIII (Jakarta: Prenada Media Group, 2013), 24-26.  
2 Nor Huda, Islam Nusantara: Sejarah Sosial Intelektual Islam di Indonesia (Yogyakarta: Ar Ruzz 

Media, 2007), 31-32.  
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Bagi Purwadi terdapat 3 teori tentang datangnya Islam di tanah 

Jawa. Awal, Islam masuk ke Jawa pada abad ke 11 bersumber pada fakta 

keberadaan makam di Leran Gresik yang menerangkan terdapatnya 

seseorang perempuan bernama Fatimah binti Maimun yang meninggal pada 

tahun 1082 Masehi. Kedua, Islam masuk ke Jawa pada semenjak abad ke 

14 bersumber pada batu nisan yang terletak di wilayah Trowulan yang 

membuktikan pada tahun 1368 Masehi. Ketiga, Islam masuk ke Jawa pada 

abad ke 15 bersumber pada temuan batu nisan dari makam Maulana Malik 

Ibrahim yang meninggal pada tahun 1419 Masehi.3 

Maulana Malik Ibrahim merupakan salah satu dari anggota 

walisanga yang ikut menyebarkan agama Islam di tanah Jawa. Ia mengawali 

dakwah dengan cara mendidik muridnya dengan mendirikan pesantren di 

daerah Gresik. Para wali yang menjadi anggota walisanga mereka hidup 

tidak sezaman, tetapi mereka dalam pemilihan wilayah untuk menyebarkan 

agama Islam sangat berhati-hati. Hingga proses penentuan tempat untuk 

berdakwah memperhatikan faktor serta strategi yang sesuai dengan 

zamannya.   

Walisanga dipandang sebagai guru sufi yang menjadi awal 

penyebaran Islam secara masif. Di bawah kepemimpinan Sunan Ampel 

Walisanga sama-sama menyetujui untuk menaikkan tahta Raden Patah 

sebagai raja pertama di kerajaan Islam Demak, kerajaan Islam pertama yang 

 
3 Purwadi, Dakwah Sunan Kalijaga Penyebaran Agama Islam di Jawa Berbasis Kultural 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), 5-6.  
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ada di Pulau Jawa. Dalam melakukan tugas kewajiban pemerintahannya 

Raden Patah dibantu oleh  ulama dan Walisanga terutama pada bidang 

keagamaan.4 Raden Patah sebagai pendiri dari Kerajaan Demak 

kedudukannya sebagai salah satu orang dari jamaah wali dan raja Kerajaan 

Demak yang ikut berperan dalam penyebaran agama Islam.5 Hingga 

kemajuan Islam di seluruh Pulau Jawa di peroleh setelah masa Kerajaan 

Demak berdiri, para pembesar Kerajaan Demak mendukung penyebaran 

agama islam.  

Pada tahun 1476 Raden Patah membentuk organisasi bernama 

Bayangkara yang bertujuan untuk mengintensifkan penyebaran agama 

Islam dengan melalui jalur pendidikan dan pengajaran. Dengan demikian, 

Islam mudah untuk diterima oleh masyarakat dan menyatu dalam kehidupan 

sosial mereka. Raden Patah mendirikan sebuah pesantren pada tahun 1475 

di lokasi hutan Glagah Arum sebelah Selatan Jepara yang kelak menjadi 

pusat Kerajaan Demak.6  

Setiap pertama kali agama hadir di suatu daerah tertentu maka suka 

tidak suka ajaran agama tersebut dapat di terima oleh masyarakat dengan 

cara dan niat baik. Penyampaian ajaran harus bersifat membumi agar dapat 

menyesuaikan diri atas beberapa aspek lokal di sekitarnya sehingga tidak 

menimbulkan pertentangan. Demikian pula agama yang di bawa oleh Kiai 

Aruqot di Desa Kedungcangkring Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo  

 
4 Dedi Supriyadi, Sejarah Peradaban Islam (Bandung: Pustaka Setia, 2016), 196.  
5 Agus Sunyoto, Atlas Wali Songo (Tangerang: Pustaka IIMaN dan LESBUMI PBNU, 2019), 325.  
6 Mahmud Yunus, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia  (Jakarta: Mutiara, 1979), 217-219.  
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yang penuh dengan ke istiqomahan dalam menyebarkan agama Islam di 

Kedungcangkring dengan cara mendirikan sebuah lembaga pendidikan 

pondok pesantren.  

Kedungcangkring ialah desa yang sangat tua di Kecamatan Jabon 

Kabupaten Sidoarjo yang cukup terkenal dengan kawasan para ulama dan 

santri, desa ini berada di pinggiran Sungai Brantas hingga masyarakat 

sekitar menyebutnya dengan Sungai Porong, sungai ini merupakan batas 

dari  Kecamatan Gempol Kabupaten Pasuruan. Daerah ini dulunya terkenal 

dengan lokasinya yang cukup strategis karena berada pada jalur utama 

Madura, Surabaya sampai Pasuruan. Desa Kedungcangkring menjadi pusat 

kerajinan batik yang terkenal hingga ke berbagai kota, di sisi lain juga 

dikenal sebagai pusat perekonomian dan jalur perdagangan. Hingga 

pertumbuhan ekonomi semakin maju Desa Keduncangkring banyak 

didatangi para pengusaha dari luar kota, tepat pada tahun 1922 penjajah 

Belanda datang ke desa ini untuk mengalirkan sebuah listrik di Desa 

Kedungcangkring.  

Selain sebagai pusat kerajinan batik dan pusat perekonomian Desa 

Kedungcangkring juga disebut sebagai desa santri. Kehidupan sehari-hari 

masyarakat yang sangat agamis hingga banyak kiai yang lahir dari desa ini. 

Hingga perekonomian di desa ini berjalan dengan nafas keagamaan yang 

kuat. Maka warga Desa Kedungcangkring bisa menikmati masa puncak 

kesuksesan, lahir dan batin dalam rentang sejarah yang cukup panjang. 

Salah satu kiai yang terlahir dari desa ini yaitu Kiai Aruqot namanya yang 
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tidak sepopuler para tokoh Nahdlatul Ulama yang lain, namun 

kewibawaannya sangat disegani oleh masyarakat sekitar.  

Ayahnya yang terkenal dengan nama  Kiai Asfiya’ berperan menjadi 

pelopor pertama berdirinya majelis taklim yang berada di Desa 

Kedungcangkring pada tahun 1889. Dari majelis taklim inilah yang menjadi 

awal cikal bakal berdirinya Pondok Pesantren Roudlotul Muta’allimin 

Muta’allimat.7 Pondok pesantren Roudlotul Muta’allimin Muta’allimat 

merupakan salah satu pondok yang ikut bertindak dalam menyebarkan 

agama Islam di Desa Kedungcangkring yang didirikan oleh Kiai Aruqot, ia 

adalah salah satu ulama dan tokoh masyarakat yang sangat disegani oleh 

masyarakat Desa Kedungcangkring, serta segala ikhtiar yang ia terapkan 

dalam mengembangkan lembaga pendidikan pondok pesantren tersebut.8 

Dengan segala upaya yang di lakukan oleh Kiai Aruqot untuk 

mengembangkan lembaga pendidikan pondok pesantren putra Roudlotul 

Muta’allimin santri yang menetap yang berjumlah 10 dari berbagai daerah 

masing-masing yang berbeda, disamping itu Kiai Aruqot mendirikan 

pondok pesantren putri yang diberi nama Roudlotul Muta’allimat bersama 

dengan menantunya yakni Kiai Hayyun, serta jumlah santri putri yang 

tinggal di pondok kurang lebih 15 santri. Hingga perubahan tahun ke tahun 

santri Pondok Pesantren Rodlotul Muta’allimn-Muta’allimat mengalami 

 
7 M. Subhan, KH. Ahmad Aruqot Berwibawa Karena Istiqomah (Surabaya: Majalah Aula Edisi 

Juni, 2013), 56.  
8 PP. Roudlotul Muta’allimin Wal Muta’allimat Kedungcangkring Jabon Sidoarjo, dalam 

http://pprmmkdc.blogspot.com/2017/sejarahberdirinya-pondok-pesantren (1 Januari 2021) 

http://pprmmkdc.blogspot.com/2017/sejarahberdirinya-pondok-pesantren
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perkembangan, sehingga Kiai Aruqot hanya mengurus pondok khusus putra 

yang dikenal dengan sebutan Pondok Pesantren Rodlotul Muta’allimin.  

Pada saat Kiai Aruqot meninggal dunia tepat pada tahun 1969, 

hingga perjuangannya untuk membesarkan lembaga pendidikan pondok 

pesantren di teruskan oleh putranya yaitu Kiai Asif selaku anak ke sebelas 

dari Kiai Aruqot dan di bantu oleh saudaranya yakni Kiai Muhaimin dan 

Kiai Qurrotul Aini. Sementara pondok putri yang di asuh oleh Kiai Hayyun 

di teruskan oleh putranya yang bernama Kiai Machfudz Hayyun dan Kiai 

Mucharror Hayyun.  

Desa Kedungcangkring ialah desa yang tersohor dengan sebutan 

desa santri, sebab di lingkungan desa tersebut terdapat pondok pesantren 

dan beberapa majlis ta’lim yang mempelajari pengetahuan ilmu agama. 

Mengenai jumlah pondok pesantren yang ada di Desa Kedungcangkring, 

yaitu:    

1) Muta’allimin1 ( Pondok Induk)  

2) Muta’allimat 1 ( Al Jadid)   

3) Muta’allimin-Muta’allimat 2 ( Ar Roudloh)  

4) Muta’allimin 3 ( Darussalam)  

5) Muta’allimat 3 (Al Machfudzoh)  

6) Baitul Hikmah (putra-putri)  

7) Darun Najah  

8) As Syafii (putra-putri) 
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Dan ada sebagian majlis ta’lim yang mana santri atau muridnya 

adalah orang kampung Desa Kedungcangkring serta alumni yang pernah 

mondok di salah satu pesantren yang telah dijelaskan diatas. Majlis taklim 

yang ada di Desa Kedungcangkring antara lain yaitu:  

1) Al Machfudzoh terletak di musholah muta’allimin 1  

2) Ar Roudloh terletak di musholah muta’allimin 2  

3) Al Hikmah terletak di Pondok Pesantren Al Hikmah  

4) As Syafii terletak di masjid.  

B. Batasan Rumusan Masalah  

Pembahasan dalam penelitian ini fokus pada kontribusi tokoh Kiai 

Aruqot dalam Islamisasi Desa Kedungcangkring melalui Pondok Pesantren 

Roudlotul Muta’allimin Muta’allimat. Pembahasan dari riwayat hidup Kiai 

Aruqot yang merupakan anak dari seorang prajurit Pangeran Diponegoro 

yang melarikan diri menuju Kabupaten Sidoarjo. Selain itu, Kiai Aruqot 

juga pernah mengemban amanah sebagai hakim di Kabupuaten Sidoarjo dan 

disamping itu pula ia mendirikan sebuah pondok pesantren di 

Kedungcangkring.  

Dalam kajian ini penulis menjelaskan riwayat hidup Kiai Aruqot dan 

juga kontribusi dalam Islamisasi Desa Kedungcagkring. Selain itu, penulis 

juga akan menjelaskan sejarah Desa Kedungcangkring hingga berdirinya 

Pondok Pesantren Roudlotul Muta’allimin Muta’allimat hingga 

perkembangannya. 
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Dalam sebuah karya ilmiah diperlukan sebuah rumusan masalah 

agar pembahasan lebih terstruktur dan menghasilkan sebuah kesimpulan. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas  dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut:  

1. Bagaimana silsilah keluarga KH. Achmad Aruqot? 

2. Bagaimana proses masuk dan berkembangnya Islam di Desa 

Kedungcangkring?  

3. Bagaimana peran KH. Achmad Aruqot dalam bidang sosial keagamaan 

di Desa Kedungcangkring?  

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui silsilah keluarga KH. Achmad Aruqot.  

2. Untuk mengetahui proses masuk dan berkembangnya Islam di Desa 

Kedungcangkring.  

3. Untuk mengetahui peran KH. Achmad Aruqot dalam bidang sosial 

keagamaan di Desa Kedungcangkring.  

D. Manfaat Penelitian  

Selain tujuan penelitian diatas, penelitian ini juga memiliki beberapa 

manfaat yang dapat dirasakan dari beberapa golongan, yaitu:  

1. Secara Teoritis  

Dari hasil riset ini dapat digunakan sebagai bahan kajian penelitian 

selanjutnya khusunya pada jurusan Sejarah Peradaban Islam.  

2. Secara Praktis  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

9 
 

 
 

Dapat mengetahui peran dari KH. Achmad Aruqot dalam Islamisasi Desa 

Kedungcangkring pada tahun 1965-1969 M, dan juga dapat dijadikan 

sebagai penunjang pengetahuan masyarakat umum Desa 

Kedungcangkring di Kabupaten Sidoarjo sekaligus data dapat digunakan 

sebagai data arsip desa tersebut.  

3. Secara Pragmatis  

Untuk menambah wawasan dan memperkaya khazanah keilmuan dalam 

bidang sejarah dalam bentuk karya ilmiah.  

E. Penelitian Terdahulu  

Penelitian yang berkaitan dengan Desa Kedungcangkring 

sebelumnya telah dilakukan, akan tetapi yang membahas mengenai peran 

seorang kiai belum ada atau bisa dibilang masih belum ada yang 

mengulasnya. Dalam riset terdahulu peneliti tidak menemukan bentuk tugas 

akhir ataupun skripsi yang mengulas tentang Kontribusi KH. Achmad 

Aruqot, penelitian terdahulu berbentuk tugas akhir ataupun skripsi yang 

ditulis oleh mahasiswa mengenai Desa Kedungcangkring, yaitu:  

1. Moh. Zainuddin, 2015, Efektifitas kegiatan muhadharah dalam 

meningkatkan kualitas berbicara santri di Pondok Pesantren Roudlatul 

Muta’allimin Kedungcangkring Jabon Sidoarjo.9 Dalam skripsi ini 

membahas mengenai kegiatan muhadarah di Pondok Pesantren 

Roudlotul Muta’allimin, kualitas berbicara santri di pondok pesantren, 

 
9 Moh Zainuddin, “Efektifitas Kegiatan Muhadharah dalam Meningkatkan Kualitas Berbicara 

Santri di Pondok Pesantren Roudhatul Muta’allimin Kedungcangkring Jabon Sidoarjo”, Skripsi, 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Surabaya, 2015.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

10 
 

 
 

juga tingkat efektifitas kegiatan muhadarah dalam meningkatkan kualitas 

berbicara santri.  

2. Titik Ristiyani, 2015, Pengaruh Faktor Internal Siswa terhadap Daya 

Serap Dalam Memahami Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

Kelas VIII Di SMP AVISENA Kedungcangkring Jabon Sidoarjo.10 

Skripsi yang di tulis oleh peneliti diatas membahas pengaruh faktor 

internal siswa terhadap daya serap dalam memahami mata pelajaran 

pendidikan agama islam.  

Dari penelitian diatas terdapat sedikit persamaan dan perbedaan 

dalam judul penelitian, sebagai berikut:  

a. Persamaan  

Terdapat persamaan dalam penelitian tersebut yaitu lokasi dalam 

melakukan penelitian tugas akhir.  

b. Perbedaan  

Adapun perbedaan yang terdapat pada penelitian ini, penulis tidak 

menemukan judul yang sama terhadap penelitian yang telah dilakukan. 

F. Pendekatan dan Kerangka Teoritik   

Dalam riset yang berjudul “Peran KH. Achmad Aruqot dalam 

Islamisasi Desa Kedungcangkring Tahun 1965-1969 M” peneliti akan 

 
10 Titik Ristiyani, “Pengaruh Faktor Internal Siswa Terhadap Daya Serap Dalam Memahami 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VIII di SMP AVISENA Kedungcangkring Jabon 

Sidoarjo”, Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 

Surabaya, 2015.  
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memakai dua pendekatan yaitu pendekatan biografis dan pendekatan 

historis.  

Pendekatan biogafis adalah cara yang merujuk pada kehidupan, 

kepribadian, dan pengalaman seseorang, atau suatu tujuan dengan berbagai 

macam latar belakang yang berbeda.11 Pendekatan ini sangat pokok untuk 

bisa memahami sejarah hidup seorang tokoh mulai sejak lahir hingga 

sampai meninggal dengan cara mengemukakan berbagai aspek kehidupan 

dan pandangan hidupnya.  

Sedangkan pendekatan historis untuk mengenali serta untuk 

mendeskripsikan asal usul pertumbuhan dan perkembangan agama dalam 

mengenali sejarah pertumbuhan dengan mendasar pada sumber bacaan.12 

Dalam riset ini pendekatan historis selaku metode untuk memandang suatu 

peristiwa pada masa lampau, yaitu untuk menerangkan bagaimana awal 

Islamisasi di Desa Kedungcangkring pada tahun 1965-1969 M.  

Adapun teori dalam riset ini sesuai dengan yang di jelaskan oleh 

Max Weber yaitu menggunakan teori kekuasaan, yaitu kekuasaan 

kharismatik yang mendasar pada kewibawaan seseorang.13 Pemimpin yang 

memiliki kharisma memancarkan kepercayaan dirinya dan memiliki 

kewibawaan pada pandangan kedepan dengan tujuan yang jelas. 

Mempunyai pengaruh besar terhadap para pengikut, sehingga secara 

 
11 Irfan Tamwifi, Metode Penelitian (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2014), 182.  
12 Hamzah Tualeka Zn, Sosiologi Agama (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 2011), 17.  
13 Thomas F.Odea, Sosiologi Agama Suatu Pengenalan Awal (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

1995), 41.  
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inspiratif tokoh tersebut dapat mengarahkan kepada potensi kearah tujuan 

yang ingin dicapai.14 

Dari teori tersebut maka riset ini nantinya dapat melihat sosok dari 

KH. Achmad Aruqot merupakan tokoh yang membawa kemajuan selama 

pada masa kepemimpinanannya. Dalam kontribusi Islamisasi di Desa 

Keducangkring KH. Achmad Aruqot menggunakan tiga pola sesuai yang 

telah di paparkan oleh Max Weber, salah satunya yaitu ia adalah salah satu 

tokoh agama yang kharismatik, hal ini dapat dilihat pada sosok Kiai Aruqot 

sebagai seorang kiai yang berwibawa dan disegani oleh masyarakat 

Kedungcangkring.  

G. Metode Penelitian  

Metode yang digunakan dalam riset ini adalah dengan menggunakan 

metode penelitian sejarah, yang sering disebut dengan metode sejarah yaitu  

memiliki arti berjalan, cara atau petunjuk teknis yang ada dalam untuk 

melakukan sebuah proses suatu penelitian. Secara universal metode sejarah 

dapat diartikan sebagai usaha memperoleh informasi melalui pengumpulan 

data suatu masalah dengan cara menggunakan jalan pemecahannya dari 

sudut pandang historis.15 Oleh karena itu penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dan menggunakan jenis penelitian deskriptif analisis, 

 
14 Zaini Muchtarom, “Konsep Max Weber Tentang Kepemimpinan Kharismatik” (Jurnal: Refleksi, 

Vol. II, No. 3, 2000), 19.  
15 Dudung Abdurahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), 43.  
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yaitu untuk melahirkan suatu gambaran mengenai individu, keadaan, gejala, 

atau kelompok tertentu.16  

Secara ringkas dalam melakukan riset sejarah memiliki empat 

langkah, yaitu Heuristik, Kritik atau verifikasi, Aufassung atau intepretasi, 

dan Darstellung atau historiografi.17 Tahapan penelitian tersebut sebagai 

berikut:  

1. Heuristik (Pengumpulan Data)  

Pada bagian heuristik merupakan tingkatan untuk mengumpulkan 

sebanyak-banyaknya sumber sejarah yang bersangkut paut dengan tulisan 

yang akan dikaji. Untuk metode yang dilakukan oleh penulis sejarah dapat 

memperoleh dan mengumpulkan sumber, baik sumber primer serta sumber 

sekunder.  

a. Sumber Primer  

 Sumber primer adalah kesaksian daripada seorang yang mengetahui 

sendiri atau menjadi saksi kehidupan dalam peristiwa sejarah tersebut. 

Dalam memperoleh sumber primer, peneliti akan melakukan wawancara 

dengan beberapa narasumber yang langsung melihat dengan mata kepala 

sendiri aktivitas KH. Achmad Aruqot. Berikut narasumber yang dijadikan 

informan dalam melakukan riset dan beberapa arsip tertulis, antara lain:  

 
16 Koentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 

1990), 35.  
17 Dudung Abdurahman, Metode… 44.  
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1) Arsip mengenai Silsilah KH. Ach Aruqot  

2) Arsip Silsislah Keluarga dari Bujut Lakik Pondok Pesantren Babatan 

3) Muhaimin (Anak KH. Achmad Aruqot)  

4) Achmad Rofi’I (Keponakan KH. Achmad Aruqot)  

Ada juga beberapa bangunan yang juga bisa di jadikan sebagai sumber 

sejarah. Seperti halnya bangunan Pondok Pesantren Roudhlotul 

Muta’allimin Muta’allimat yang sudah lama berdiri, musholah, makam KH. 

Achmad Aruqot dan beberapa makam pengasuh lainnya.  

b. Sumber Sekunder  

Sumber sekunder adalah sumber yang dihasilkan oleh orang yang tidak 

terlibat atau menyaksikan secara langsung pristiwa yang ditulis. Peneliti 

yang secara tidak langsung dengan melalui media perantara. Diantaranya 

yaitu: 

1) M. Subhan, KH. Ahmad Aruqot Berwibawa Karena Istiqomah 

(Surabaya: Majalah Aula Edisi Juni, 2013).  

2) Naqaltuha’an: Majalah Aula Edisi Juni 2013 dalam 

http://darulmutaallimin1.blogspot.com/2013/kh-ahmad-aruqot-lahir.  

3) Moh. Kholidun dan Abdullah Alawi, Menziarahi Kediaman Kiai 

Achmad Aruqot Sidoarjo dalam 

https://www.nu.or.id/post/read/menziarahi-kediaman-kiai-achmad-

aruqot-sidoarjo.  

http://darulmutaallimin1.blogspot.com/2013/kh-ahmad-aruqot-lahir
https://www.nu.or.id/post/read/menziarahi-kediaman-kiai-achmad-aruqot-sidoarjo
https://www.nu.or.id/post/read/menziarahi-kediaman-kiai-achmad-aruqot-sidoarjo
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4) Website PP. Roudlotul Muta’allimin Wal Muta’allimat Kedungcangkring  

Jabon Sidoarjo, dalam 

http://pprmmkdc.blogspot.com/2017/sejarahberdirinya-pondok-pesantren 

5) The Plegsant Memories Sixth 2016-2017 di terbitkan Madrasah 

Diniyah Salafiyah Ar Riyadl, Pondok Pesantren Roudlotul 

Muta’allimin Muta’allimat Kedungcngkring, Jabon, Sidoarjo.  

6) Buku Panduan Santri Baru Pondok Pesantren Roudlotul Muta’allimin-

Mat Kedungcangkring, Jabon, Sidoarjo, 2019.  

 

3. Verifikasi (kritik sumber)  

 Pada tahap kritik sumber adalah sebagai usaha untuk memeriksa, 

menguji dan melakukan penilaian terhadap keabsahan terhadap sumber 

sejarah. Dari data yang sudah terkumpul dalam 4 bagian heuristik diuji 

kembali kebenaran melalui kritik untuk memperoleh keabsahan sumber 

tertentu. Dalam hal ini keabsahan sumber tentang keasliannya (otentisitas) 

yang dilakukan dengan melalui kritik ekstern, sedangkan kesahihan 

(kredibilitas) ditelusuri melalui kririk intern. 

a) Kritik ekstern  

Kritik ekstern adalah usaha untuk mendapatkan otentitas sumber 

dengan cara melakukan penelitian fisik terhadap sumber sejarah yang 

mengarah pada aspek luar sumber. Pada bagian ini penulis berhati-hati 

dalam memilih dan mengkaji data baik dari segi wawancara dan sumber-

http://pprmmkdc.blogspot.com/2017/sejarahberdirinya-pondok-pesantren
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sumber lain yang bertujuan untuk mendapatkan data yang otentik. Hal ini 

dilihat pada sumber wawancara peneliti mengidentifikasi dan memilih 

kepada orang-orang yang benar-benar hidup sezaman dengan peristiwa 

yang diteliti. Hal ini ditelusuri oleh peneliti melalui pernyataan, pengalaman 

hidup, dan usia mereka.  

b) Kritik Intern  

  Kritik intern adalah kritik yang mengacu pada kredibilitas sumber, 

yaitu bagaimana isi dokumen tersebut dapat dipercaya atau tidak adanya 

manipulasi. Dalam kritik intern juga berguna untuk memahami suatu teks. 

Dari sumber primer penulis menggunakan wawancara dengan salah satu 

anak dan keponakan dari Kiai Aruqot. Penulis juga menemukan beberapa 

sumber lainnya seperti: arsip silsilah KH. Achmad Aruqot, arsip silsilah 

keluarga bujut lakik Pondok Pesantren Babatan.  

4. Intepretasi  

Setelah melakukan verifikasi tahap selanjutnya yaitu intepretasi, yang 

merupakan tahapan untuk menganalisis atau menafsirkan data-data yang 

telah diperoleh, dan dari data tersebut kemudian dapat digabungkan dan 

dinalisis hingga menghasilkan sebuah fakta. Dalam tahap intepretasi 

peneliti akan mencoba untuk mengurutkan dan mendeskripsikan peristwa 

sejarah yang terjadi pada masa lampau.  

Dalam penelitian ini untuk mengurutkan sejarah dimulai dari awal 

sejarah Desa Kedungcangkring, Islam yang dibawa oleh seorang tokoh kiai 

hingga dapat mendirikan pondok pesantren di desa tersebut.  
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5. Historiografi  

Historiografi merupakan tahapan terakhir dari sebuah penelitian. 

Pada tahap ini peneliti menulis rangkaian peristiwa yang telah didapat dari 

sumber dan data. Sehingga peneliti dapat menyusun penelitian ini menjadi 

rangkaian tulisan karya imiah yang sistematis.   

H. Sistematika Pembahasan  

Dalam pembahasan penelitian ini, penulis menguraikan menjadi 

beberapa bab, untuk sistematika pembahasan lebih lanjut, penulis akan 

membagai sebagai berikut:  

Bab pertama : berisikan tentang pendahuluan yang meliputi Latar 

Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, 

Pendekatan dan Kerangka Teori, Metode Penelitian dan Sistematika 

Penelitian.  

Bab kedua : mendeskripsikan tentang silsilah keluarga KH. Achmad 

Aruqot yang meliputi Silsilah keluarga, Pendidikan, dan Karir KH. Achmad 

Aruqot.  

Bab ketiga : berisi tentang bagaimana proses masuk dan 

berkembangnya islam di Desa Kedungcangkring meliputi sejarah Desa 

Kedungcangkring, proses Islamisasi Desa Kedungcangkring.  

Bab keempat : akan mendeskripsikan peran KH. Achmad Aruqot 

dalam bidang sosial keagamaan yang meliputi bidang sosial dan kegamaan.  
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Bab kelima : merupakan penutup, yakni akhir dari pembahasan 

penulisan skripsi, yang menjelaskan kesimpulan dari pokok permasalahn 

yang di teliti, serta dilanjutkan dengan saran dan lampiran.  
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BAB II  

BIOGRAFI KH. ACHMAD ARUQOT  

Setiap tokoh pasti memiliki biografi hidup tertentu mulai dari ia lahir hingga 

meninggal. Biografi itu meliputi beberapa hal diantaranya seperti silsilah keluarga, 

latar belakang pendidikan dan juga perjalanan karir dari tokoh tersebut. Sebagai 

seorang Kiai atau tokoh agama, kiai Aruqot tentunya memiliki biografi yang tidak 

jauh dari silsilah keluarganya.   

A. Silsilah Keluarga 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 2.1 

Kiai Bakri 

Mbah Yai 

Marzuqi, Mindi  

    Solichah   Kiai Asfiyak  Tufah  Moh. Syaubari  

Aisyah (Istri 1)  Artinah (Istri 2)  
KH. Ach Aruqot  Nyai Asiyah  

Yai Irfan  Nyai Fatukhah  
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Bagan 2.2  

 

 

 

 

Bagan 2.3  

Diantara sekian banyaknya ulama di Kabupaten Sidoarjo Jawa Timur 

ada salah satu kiai kharismatik dan berwibawa yaitu Kiai Achmad Aruqot, dari 

silsilah leluhurnya Kiai Aruqot merupakan Putra dari Kiai Asfiya’ menantu dari 

Kiai Bakri salah satu prajurit Pangeran Diponegoro. Kiai Bakri berasal dari 

Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah yang pada saat itu melarikan diri bersama 

keempat temannya menuju Kabupaten Sidoarjo untuk menghindari serangan 

dari pasukan Belanda.18 Kiai Bakri menikah dengan wanita yang berasal dari 

 
18 Moh. Kholidun dan Abdullah Alawi, Menziarahi Kediaman Kiai Achmad Aruqot Sidoarjo 

dalam https://www.nu.or.id/post/read/menziarahi-kediaman-kiai-achmad-aruqot-sidoarjo. 26 Mei 

2021.  

KH. Ach Aruqot   Nyai Machmudah  

        Muzakki  

KH. Ach Aruqot  Nyai Aminah  

Maimunah  Musannadah  Muhaimin      Asif 

https://www.nu.or.id/post/read/menziarahi-kediaman-kiai-achmad-aruqot-sidoarjo
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Desa Kedungcangkring yang memiliki nama Mukinah sehingga dari pernikahan 

tersebut di karuniai seorang putra salah satu nya yaitu Kiai Aruqot.  

Kiai Achmad Aruqot merupakan keponakan dari Kiai Marzuqi yang 

berdomisili di Desa Mindi Kecamatan Porong Kabupaten Sidoarjo. Kiai 

Marzuqi memiliki saudara perempuan yang bernama Tufah, kemudian Kiai 

Marzuqi diambil menantu oleh Mbah Ya’qub pendiri Pondok Pesantren 

Siwalan Panji yang berada di Buduran. Kiai Marzuqi menikah dua kali dengan 

gadis yang bernama Nyai Aisyah dan Nyai Artinah. Kemudian saudara 

perempuan dari Kiai Marzuqi yang bernama Tufah di nikahi oleh Kiai Asfiya’, 

yang mendirikan pondok pesantren di Desa Kedungcangkring.19  

Kiai Achmad Aruqot dilahirkan di Desa Kedungcangkring Kecamatan 

Jabon Kabupaten Sidoarjo pada tahun 1885. Ayahnya bernama Kiai Asfiya’ dan 

ibunya benama Nyai Tufah. Ayahnya yang menjadi penggagas didirikanya 

majelis taklim di Desa Kedungcangkring pada tahun 1889. Dan dari majelis 

inilah yang menjadi pertama kali cikal bakal berdirinya Pondok Pesantren 

Roudlotul Muta’allimin Muta’alliamat.  

Sewaktu masih kecil Kiai Aruqot memiliki nama asli Muhyiddin, dan 

ketika menginjak usia yang cukup dewasa namanya di ganti menjadi Aruqot.  

Silsilah dari leluhurnya Kiai Aruqot merupakan putra dari Kiai Asfiya’ menantu 

dari Kiai Bakri, salah satu prajurit Pangeran Diponegoro pada masanya, dari 

tradisi lisan yang beredar Kiai Bakri merupakan seorang mantan pejuang yang 

 
19 Ahmad Rofi’I, Wawancara. Sidoarjo, 16 Maret 2021.  
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berasal dari kabupaten Banyumas, Jawa Tengah yang pada saat itu Kiai Bakri 

melarikan diri bersama dengan keempat kawannya yang menuju Kabupaten 

Sidoarjo dengan tujuan untuk menjauhkan diri dari serangan kolonial penjajah 

Belanda pada waktu itu. Melihat dari sumber yang didapat Kiai Bakri 

meninggal pada tahun 1887 M / 1297 H.20 

Kiai Aruqot merupakan seorang kiai yang terkenal dengan 

kekharismatikannya dan juga dikenal sebagai singa podium yang memiliki ilmu 

kanuragan yang sangat tinggi, bahkan juga memiliki teguh pendirian yang 

selalu sejalan antara ucapan dan tindakan. Kiai Aruqot juga dikenal sebagai 

seorang yang jujur dan Zahid atau ahli dalam melaksanakan ibadah secara 

istiqomah, hal ini di ungkapkan oleh salah satu putra 21 nya menjelaskan 

bahwasannya Kiai Aruqot selain rutin menjaga shalat berjamaah lima waktu, 

puasa senin kamis, dan mengaji kitab kuning, Kiai Aruqot juga tidak tidur 

berlebihan. Ia yang terbiasa tidur jam 21.00 dan bangun kembali jam 23.00, 

setelah bangun dari tidurnya ia menjalankan shalat malam dan membaca wirid 

hingga menjelang adzan shubuh. Usai shalat shubuh Kiai Aruqot menggarap 

sawah miliknya hingga pukul 07.00 baru setelah itu ia pulang untuk mengajar 

ngaji para santri.22 

Karena keteladanan sikap yang dimiliki Kiai Aruqot serta perilakunya 

yang dapat memberikan contoh bagi semua orang membuatnya sangat disegani 

 
20 Arsip Silsislah Keluarga Bujut Lakik Pondok Pesantren Babatan, 16 Maret 2021.  
21 Kiai Muhaimin anak ke sepuluh Kiai Aruqot dari pernikahannya yang ketiga dengan Nyai 

Aminah.  
22 Muhaimin, Wawancara, Sidoarjo, 02 Januari 2021.  
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oleh masyarakat sekitar. Contohnya saja ketika Kiai Aruqot sedang dalam 

perjalanan untuk pergi ke masjid, jangankan hanya menyapa tetapi jika ada 

masyarakat yang melihat Kiai Aruqot di jalan maka orang tersebut akan turun 

dari kendaraannya dan menundukkan kepala ketika Kiai Aruqot lewat 

dihadapannya. Demikian juga ketika Kiai Aruqot sedang mengaji kitab didepan 

rumahnya, maka orang yang lewat akan turun dari kendaraan mereka karena 

menghormati Kiai Aruqot, Padahal jarak rumah Kiai Aruqot dan jalan raya 

sekitar 100 meter. 23 Diantara ulama yang sering mengunjungi Kiai Achmad 

Aruqot adalah Kiai Ali Mas’ud Pagerwojo yang akrab disapa sebagai Mbah Ud.  

Ketika Kiai Aruqot menginjak usia yang cukup matang ia melepas masa 

lajangnya dan mempersunting seorang gadis untuk dinikahinya yang berasal 

dari Desa Panji Sidoarjo bernama Nyai Asiyah dan dari pernikahan pertama ia 

dikaruniai 2 orang anak yang bernama Irfan dan Fatukhah. Tidak berselang 

lama Kiai Aruqot menikah utuk kedua kalinya dengan seorang gadis yang 

bernama Nyai Machmudah berasal dari Kalidawir Tanggulangin dan dikaruniai 

satu putra yang bernama Muzakki. Seperti halnya dengan pernikahan yang 

pertama harus kandas di tengah jalan namun, tidak ada penjelasan atau 

keterangan apakah bercerai atau meninggal dunia. Lalu setelah itu Kiai Aruqot 

menikah untuk yang ketiga kalinya dengan seorang gadis yang bernama 

Aminah yang akrab di panggil ibu Nyai Aminah. Dari pernikahannya dengan 

Nyai Aminah dikaruniai tiga belas seorang anak, antara lain:  

 
23 M. Subhan, 56.  
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1. Maimunah 

2. Munawaroh  

3. Khurrotulaini  

4. Musannadah  

5. Mustarikhah 

6. Mutommimah  

7. Makhnunah  

8. Moh. Wildan 

9. Tosim 

10. Muhaimin 

11. Asif 

12. Munafisah 

13. Falastin.24  

Pada saat menjelang akhir hayatya Kiai Aruqot pada malam Jumat 

tanggal 21 Rajab 1389 H / 3 Oktober 1969 M, ia menyuruh semua anak beserta 

cucunya untuk berkumpul di hadapannya. Setelah mereka berkumpul kemudian 

mereka membaca yasin dan tahlil untuk Kiai Aruqot. Pada saat itu Kiai Aruqot 

menyampaikan pesan “Tadi baru saja aku kedatangan tamu, ia memakai jubah 

putih dan baunya harum. Ia mengatakan bahwa nanti tepat pukul jam dua dini 

hari ia akan datang lagi menemuiku”. Ternyata tepat pukul dua dini hari Kiai 

Aruqot meninggal dunia. Sebelum menjelang sakaratul maut tiba-tiba Kiai 

Hamim Tohari Djazuli yang akrab disapa Gus Miek datang kerumah Kiai 

 
24 Arsip Silsilah KH.Ach.Arukot, 13 Feb 2021.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

25 
 

 
 

Aruqot, tidak ada yang mengabari Gus Miek mengenai wafatnya Kiai Aruqot. 

Tetapi berselang beberapa menit kemudian Gus Miek hilang entah kemana 

tidak ada yang mengetahuinya. Tetapi saat pukul delapan tepat sebelum jenazah 

akan dimakamkan, Gus Miek datang kembali dan kemudian ia diminta untuk 

menyampaikan sambutan dan doa untuk pelepasan jenazah.  

Kiai Aruqot dimakamkan di pemakaman Islam desa Kedungcangkring 

yang terletak 300 meter dari kediamannya. Hingga saat ini makamnya masih 

sangat ramai didatangi oleh masyarakat yang hendak takziah ke makamnya, hal 

itu dikarenakan ketokohannya serta akhlaknya semasa ia masih hidup sehingga 

banyak orang yang merasa kehilangan. Tidak hanya masyarakat biasa, tetapi 

juga santri serta alumni Pondok Pesantren Rodlotul Muta’allimin Muta’allimat 

yang takziah.25  

Beberapa barang peninggalan dari Kiai Aruqot yang masih tersimpan di 

Pondok Pesantren Roudlotul Muta’allimin Muta’allimat antara lain: almari, jam 

gantung, gantungan baju, lukisan Kiai Aruqot dan interior pintu yang masih 

berdiri kokoh dengan ukiran jaman kuno.  

B. Pendidikan 

Pendidikan adalah salah satu usaha seseorang untuk membimbing orang 

lain dalam hal pengetahuan dan keterampilan. Pendidikan disini bisa berupa 

pendidikan jasmani dan rohani. Dalam hal ini seseorang yang dididik akan 

mendapatkan ilmu baru ataupun pengalaman baru 

 
25 Muhaimin, Wawancara, Sidoarjo, 02 Januari 2021.  
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Sementara itu Pendidikan agama adalah pendidikan yang mengajarkan 

suatu nilai-nilai dan doktrin dari agama tertentu. Dalam pendidikan agama ini 

juga mencakup tentang tata karma serta budi pekerti. Oleh karena itu 

pendidikan agama sudah harus dilakukan sejak anak dalam usia dini. Dalam 

perspektif Islam sendiri seorang anak yang lair selalu dalam keadaan yang fitrah 

atau bersih dari dosa, oleh karena itu orang tua sebagai pendidik anak tersebut 

harus menjadi pengajar yang baik agar anak tersebut senantiasa selalu terhindar 

dari segala dosa. 

Sejak kecil Kiai Aruqot dikenal sebagai seorang anak yang tekun, 

disiplin dan penurut. Sikap tekun inilah yang selalu dibawa olehnya baik dalam 

menimba ilmu ataupun didalam kehidupannya sehari-hari, dan ia memiliki 

prinsip tidak pernah berhenti belajar sampai kapanpun. Keluarga merupakan 

pendidikan utama karena sejak pertama kali lahir, keluargalah yang pertama 

kali bersama mereka, terutama orang tua. Pendidikan itu bisa berupa pendidikan 

jasmani maupun rohani. Sebagai orang yang pertama mendidik mereka, orang 

tua harus mengajarkan akhlak dan budi pekerti kepada anaknya sebagai bekal 

mereka kelak menghadapi dunia. 26 

Pada saat masa kecilnya, sama halnya dengan kebanyakan anak-anak 

yang lainnya, Kiai Aruqot juga menghabiskan masa kecilnya secara normatif. 

Ia menikmati masa kecilnya yang menyenangkan dengan bimbingan kedua 

orangtuanya. Ia berkembang di tengah keluarga yang sangat sederhana dan 

 
26 Mufatihatut Taubah. “Pendidikan Anak Dalam Keluarga Perspektif Islam”, Jurnal: Pendidikan 

Agama Islam Vol.03 No.01 Mei 2015, 114-115.  
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religious. Sejak kecil ia tak luput dari kasih sayang orang tuanya, selain itu 

orang tuanya menjadi guru pertamanya dalam mempelajari ilmu-ilmu 

agama.hal itu yang menyebabkan ia jarang berkumpul atau bermain dengan 

teman-teman sebayanya, melainkan ia lebih banyak menghabiskan waktunya 

dengan kerabat serta orang tuanya dan juga banyak menghabiskan waktu untuk 

mempelajari ilmu agama. 

Muhyiddin atau yang lebih dikenal masyarakat sebagai Kiai Aruqot ia 

mulai banyak  mempelajari ilmu-ilmu agama dari ayahnya langsung, yakni Kiai 

Asfiya’. Selain kepada orang tuanya ia juga belajar agama ke Pondok Pesantren 

Tremas Pacitan di bawah asuhan KH Dimyati. Sepulang dari Tremas, Kiai 

Aruqot melanjutkan berkhidmat pada ilmu ke KH. Syaikhona Kholil atau mbah 

Kholil Bangkalan. Salah satu teman senior Kiai Aruqot pada saat di Bangkalan 

adalah Hadratus Syaikh Hasyim Asy’ari yang dikenal sebagai pendiri jam’iyah 

Nahdlatul Ulama sekaligus menjadi pengasuh Pondok Pesantren Tebuireng 

Jombang. 

Kiai Aruqot menimba ilmu di Bangkalan dan Tremas tidak ada 

keterangan tahun berapa ia belajar di daerah tersebut. Dari tradisi lisan 

menjelaskan ketika Kiai Aruqot nyantri di Bangkalan ia pernah diminta oleh 

Kiai Kholil untuk membawakan ayamnya ketika sedang berjalan dengan Kiai 

Kholil. Kiai Aruqot membawa ayam tersebut dengan kedua tangannya seperti 

sedang membawa seorang bayi. Tetapi ayam tersebut tiba-tiba lepas dan 

spontan Kiai Aruqot mengejar ayam tersebut. Setelah ayam itu berhasil 

ditangkap lantas Kiai Kholil tertawa melihatnya dan berkata kepada kiai Aruqot 
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“Pulanglah kamu sekarang, kamu akan menjadi kiai besar di desamu sana”. 

Benar saja apa yang dikatakan oleh kiai Kholil, sepulang dari sana ia menajdi 

seorang tokoh yang sangat dihormati oleh masyarakat Desa 

Kedungcangkring.27 

Setelah dari Tremas dan Bangkalan Kiai Aruqot melanjutkan 

perjuangan ayahnya sebagai mubaligh disana dan mengajar di majelis yang 

didirikan oleh ayahnya itu. Setelah Kiai Asfiya’ wafat, kepemimpinan majelis 

tersebut kemudian diserahkan kepada Kiai Aruqot, dan kemudian di tangannya 

pesantren mengalami perkembangan pesat. Meski pondok tersebut terbuat dari 

bambu, namun para santri yang yang datang ke pesantren tersebut berasal dari 

berbagai luar daerah Sidoarjo, seperti, Tulungagung, Lamongan, Blitar, 

Gresik.28 

Kiai Aruqot melampaui masa remajanya dilingkungan pesantren, di 

pesantrennya sendiri maupun di pesantren lainnya. Walaupun ia telah memiliki 

ilmu agama yang cukup mempuni, tetapi kiai Aruqot tetap menimba ilmu di 

tempat lainnya, karena ia memang dikenal sebagai seseorang yang haus ilmu 

agama. Dengan bekal ilmunya itu, ia kemudian menggantikan ayahnya di 

majelis yang didirikan oleh Kiai Asfiya’ selain itu ia juga sering mengisi 

pengajian di tempat majlis lainnya.  

 

 
27 Naqaltuha’an: Majalah Aula Edisi Juni 2013, dalam 

http://darulmutaallimin1.blogspot.com/2013/kh-ahmad-aruqot-lahir  (14 Februari 2021) 
28 M. Subhan, 57.  

http://darulmutaallimin1.blogspot.com/2013/kh-ahmad-aruqot-lahir
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C. Karir   

Karir adalah suatu jenjang jabatan pekerjaan yang telah dipegang 

(dijabat) oleh seseorang selama orang tersebut masih bekerja di organisi atau di 

perusahaan tersebut. Dengan latar belakang Kiai Aruqot yang merupakan anak 

dari seorang Kiai atau tokoh figuran, membuat Kiai Arquot tidak jauh dari hal-

hal yang berhubungan dengan keagamaan. Kiai Aruqot berkedudukan sebagai 

hakim di Kabupaten Sidoarjo, setiap bulannya ada masalah yang merujuk pada 

pertentangan hukum-hukum dalam fiqih, ia sering di mintai untuk 

menyelesaikan beberapa masalah persoalan yang ada. Kiai Aruqot juga pernah 

di beri buku dari pihak departemen agama Jakarta hingga saat ini buku tersebut 

di wariskan pada Kiai Mas Achmad. 

Diselenggarakannya acara bathsul masa’il pertama kali yang di 

laksanakan di Desa Mindi, Kecamatan Porong, Kabupaten Sidoarjo ada salah 

seorang murid berceita bahwasannya ketika bathsul masa’il tidak kunjung 

selesai hingga sampai belarut-larut kini Kiai Aruqot memberi sebuah 

keputusan, kemudian ia mengucap “jika memang keputusan ini salah nanti saya 

tidak akan panjang umur” dan Kiai Aruqot langsung keluar dari arena acara 

bathsul masa’il. Kiai Aruqot ternyata berjalan diatas sungai brantas atau yang 

dikenal dengan sungai porong, dari salah satu santri yang memegang kitab 

miliknya ternyata kuncinya hanya pada satu kitab yang di buat untuk 

memecahkan masalah tersebut yaitu kitab Sulam Safinah. Hingga bathsul 

masa’il selesai dan dianggap final maka tidak diadakannya kembali acara 

bathsul masa’il.  
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Salah satu sumber menjelaskan bahwasannya Kiai Aruqot pernah 

mengungsi ke sebuah tempat daerah korem Kabupaten Pasuruan demi 

menghindar dari serangan kolonial Belanda hingga ibu dari Nyai Aminah wafat 

yang akrab disapa mbah idris, mertua Kiai Aruqot. Ketika menjelang bulan 

Ramadhan keluarga Kiai Aruqot kerap menziarahi makam sesepuhnya yang 

wafat di kota Pasuruan pada saat peristiwa serangan dari kolonial Belanda.  
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BAB III  

PROSES MASUK DAN BERKEMBANGNYA ISLAM DI DESA 

KEDUNGCANGKRING   

Pada bab ini akan menjelaskan proses masuk dan berkembangnya Islam di 

Desa Kedungcangkring meliputi sejarah Desa Kedungcangkring dan proses 

Islamisasi Desa Kedungcangkring hingga perkembangan Pondok Pesantren 

Roudlotul Muta’allimin Muta’allimat.  

A. Sejarah Desa Kedungcangkring  

Subbab ini menjelaskan tentang letak geografis dan Islamisasi Desa 

Kedungcangkring. Kedungcangkring sebuah nama desa di Kecamatan Jabon, 

Kabupaten Sidoarjo, Provinsi Jawa Timur. Desa Kedungcangkring memiliki 

luas wilayah berukuran 167.210 Ha dan di setiap wilayah memiliki batas 

masing-masing seperti Desa Kedungcangkring yang berbatasan dengan, yaitu:  

a) Bagian Timur berbatasan dengan Desa Dukuh sari dan Desa Panggreh. 

b) Bagian Utara berbatasan dengan Kelurahan Mindi.  

c) Bagian Barat berbatasan dengan Desa Pejarakan.  

d) Bagian Selatan berbatasan dengan Desa Patuk Kabupaten Pasuruan.29   

Kedungcangkring berasal dari kata Kedung dan Cangkring, kedung 

yang berarti sungai yang memiliki kedalaman yang lebih, sedangkan 

Cangkring memiliki makna pohon cangkring, pohon yang terkenal dengan duri 

 
29 Kedungcangkring, Jabon, Sidoarjo, dalam 

https://id.wikipedia/Kedungcangkring_Jabon_Sidoarjo. (15 April 2021).   

https://id.wikipedia/Kedungcangkring_Jabon_Sidoarjo
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yang sangat banyak, yang biasanya hidup di pinggiran sungai. Hingga 

masyarakat Desa Kedungcangkring mengartikan bahwasannya 

Kedungcangkring adalah kedung yang banyak buayanya serta banyak 

ditumbuhi pepohonan cangkring dan rawa-rawa. Namun, ketika Belanda 

masuk ke Desa Kedungcangkring kedung tersebut di urug.  

 Kedungcangkring memiliki sarana prasarana yang cukup memadai, 

seperti sarana pada alat transportasi yang menghubungkan antara lokasi satu ke 

lokasi yang dituju seperti becak montor atau yang dikenal dengan sebutan 

bentor, delman kendaraan berkuda. Kedungcangkring juga tersohor sebagai 

lingkungan ulama dan santri serta sebagai sentral pengembangan batik. Desa 

Kedungcangkring yang terletak berada di pinggiran Sungai Porong yang 

menjadi pembatas Kabupaten Sidoarjo dan Kabupaten Pasuruan. Daerah ini 

dikenal sangat strategis karena berpengaruh pada jalur utama seperti Madura, 

Surabaya hingga Pasuruan. Pada tahun 1859 Kabupaten Sidoarjo secarao resmi 

administratif telah memisahkan diri dari Kabupaten Surabaya. 30 

Sebagian masyarakat menyebut Kedungcangkring sebagai kota lama, hal 

ini dapat diamati dari lokasi dan bangunan rumah yang disangka bahwa 

Kedungcangkring merupakan kota tua pertama di Sidoarjo. Hal ini 

mengungkapkan bahwa sebelum Sidoarjo, Kedungcangkring merupakan 

peradaban yang lahir terlebih dahulu. Kedungcangkring merupakan pusat 

perekonomian atau perdagangan, karena lokasinya yang sangat strategis 

 
30 M. Subhan, 56.  
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dengan Sungai Porong yang digunakan sebagai sebuah jalur transportasi pada 

masanya.  

Ada beberapa pemandangan yang cukup unik di Desa 

Kedungcangkring yang tidak ditemui di desa-desa lainnya, salah satunya 

terdapat tiang listrik kuno yang berdiri pada tahun 1800 hingga saat ini masih 

berdiri tegak, tiang listrik ini merupakan peninggalan zaman Belanda yang 

terletak di pintu masuk Desa Kedungcangkring tepatnya di sebelah sisi Utara. 

Bentuknya tidak seperti tiang listrik pada umumnya yang terbuat dari beton, 

namun berupa bangunan yang cukup tinggi dengan berbahan dasar batu bata.  

Desa Kedungcangkring merupakan salah satu desa di daerah Kota 

Delta yang pertama kali teraliri oleh listrik. Desa Kedungcangkring juga 

merupakan desa sebagai salah satu pusat perdagangan di Sidoarjo karena 

letaknya yang berada pada pinggiran Sungai Brantas sehingga memudahkan 

jalur transportasi. 31 Sebagaimana yang terjadi pada masyarakat zaman dulu  

yang memanfaatkan sungai digunakan sebagai penghubung alat transportasi,  

dimana masyarakat sekitar menamakannya dengan budaya sungai. 

Desa Kedungcangkring menggambarkan desa yang terkenal cukup tua 

di daerah Kabupaten Sidoarjo, hal ini dapat dibuktikan dengan peristiwa 

sebelum kemerdekaan Desa Kedungcangkring disebut sebagai desa pecinan 

yaitu desa yang kerap didatangi oleh pedagang dari Cina, Gujarat, Tionghoa. 

 
31 Satria, “Tiang Listrik Peninggalan Zaman Belanda di Desa Kedungcangkring Jabon”, dalam 

https://sidoarjonews.id/tiang-listrik-peinggalan-zaman-belanda-desa-kungcangkring. (27 April 

2021) 

https://sidoarjonews.id/tiang-listrik-peinggalan-zaman-belanda-desa-kungcangkring
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Sebab desa ini merupakan daerah pesisir yang terdapat banyak kapal pedagang 

yang singgah. Terdapat ciri khas pada desa ini ditemukan bangunan rumah 

yang masih tersisah dan diwariskan kepada keturunannya, juga jarak antara 

rumah satu dengan rumah yang lainnya berdempetan, disamping itu rumah 

tersebut kelihatan motif yang menandakan bahwa rumah tersebut milik warga 

Tionghoa.  

Salah satu warga masyarakat Kedungcangkring menuturkan 

bahwsannya ia mempunyai nenek yang keturunan wanita Ras Mongolia 

bernama Ma’ani orang Kedungcangkring menyebutnya China, karena 

wajahnya yang mirip dengan orang China pada umumnya. Yang pada saat itu 

ia sebagai juragan batik di Kedungcangkring. Sebagaimana yang terjadi pada 

masyarakat dahulu yang memanfaatkan sungai sebagai media transportasi 

sehingga masyarakat Kedungcangkring menamakan dengan istilah budaya 

sungai.  

 Dulu Sungai Porong digunakan sebagai jalur perdagangan antar 

kerajaan, pada masa zaman Kerajaan Kediri sekitar pada tahun 1300 yang 

dipelopori oleh Raja Jaya Negara. Kerajaan Mongolia dikomando oleh Kaisar 

Kubilai Khan menyerbu Kerajaaan Kediri. Namun, ditengah ekspedisi pasukan 

Mongolia dipukul oleh tentara Singosari. Karena mendapat agresi mendadak 

dari Kerajaan Singosari akhirnya pasukan Mongol kocar kacir. Diantaranya 

ada yang terdampar di Kedungcangkring hingga menetap dan menikah 

berkembang dengan penduduk lokal hingga sampai saat ini.  
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Dari Ras Mongolia yang menikah dengan pribumi antara lain ada yang 

berasal dari Sidoresmo Surabaya, ia adalah Kiai Mas Muhyiddin putra dari 

Kiai Mas Adnan yang berasal dari Sidoresmo. Masyarakat Kedungcangkring 

tidak mengenal siapa Kiai Mas Muhyiddin, namun disisi lain Kiai Mas 

Muhyiddin adalah serang ulama sekaligus sebagai pejabat pada masanya, ia 

lebih dikenal dengan sebutan Wedono Kuranten. Disebut dengan kuranten 

karena mengikuti nama istrinya yang bernama Kurrotin. Dari pernikahannya 

dengan Kurrotin Kiai Mas Muhyiddin dikaruniai lima putra, antara lain:  

a) Mahmud  

b) Mas Muntamah  

c) Masyrifah  

d) Mas Fatmah  

e) Mas Muzzamil  

Kiai Mas Muhyiddin adalah seorang ulama yang ahli dalam hal puasa 

dan tidak banyak bicara sekalipun. Hingga perjuangan dalam menyebarkan 

Islam di daerah Mojokerto hingga Probolinggo hingga Kiai Mas Muhyiddin di 

sebut sebagai pemuka agama yang paling tinggi. Kiai Mas Muhyiddin pernah 

menjabat sebagai wedono di Kabupaten Sidoarjo pada zamannya.  

Berawal dari motif batik yang ada di Kedungcangkring sangat berbeda 

halnya dengan batik yang ada di Pulau Jawa pada umumnya. Motif  Batik di 

Kedungcangkring motifnya berwarna warni seperti: hijau, biru, kuning motif 

yang demikian dipengaruhi oleh motif dari China. Pada tahun 1919 Desa 
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Kedungcangkring sudah ramai didatangi oleh orang-orang arab yang ingin 

membeli kain batik. Mereka datang ke Desa Kedungcangkring dengan 

mengendarai kereta api dan turun di stasiun Gempol.32 Bisa dilihat 

bahwasannya Desa Kedungcangkring sudah banyak didatangi oleh pengunjung 

dari berbagai komunitas seperti golongan komunitas orang jawa, komunitas 

tioghoa dan juga komunitas orang arab yang berbelanja sampai berakhir pada 

tahun 1900.   

Desa Kedungcangkring merupakan desa yang terkenal dengan 

sebutan pasar batik namun disisi lain seiring berjalannya waktu mengalami 

kemunduran, karena di sebabkan oleh faktor:  

a) Pedagang batik mengalami kerugian sehingga batik yang di produksi tidak 

laku dijual, satu demi satu dari mereka menutup usahanya. Hingga pada 

tahun 1990 sebagian warga menjelaskan bahwasannya batik yang mereka 

produksi di jual ke Kota Surabaya.  

b) Disisi lain tidak lakunya batik yang mereka produksi juga dipengaruhi oleh 

orang China yang berasal dari Surabaya yang bernama Tai Shin. Tai Shin 

juga merupakan sebagai pedagang batik namun, ia tidak ikut memproduksi 

layaknya masyarakat Kedungcangkring. Tai Shin hanya membeli dan 

memborong batik yang di produksi dari Desa Kedungcangkring gambar 

yang ada pada batik tersebut di copy lalu di cetak dengan alat yang canggih 

 
32 Pena Odins, “Kemunduran Batik dan Desa Santri”, dalam http://pena-odins/2012/kemunduran-

batik-dan-desa-santri (12 Feb 2021)  

http://pena-odins/2012/kemunduran-batik-dan-desa-santri
http://pena-odins/2012/kemunduran-batik-dan-desa-santri
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sehingga dapat meguntungkan pihak Tai Shin. Dan dari hal inilah batik di 

Desa Kedungcangkring mengalami kemunduran.  

c) Para pemuda masyarakat Desa Kedungcangkring tidak mau belajar dan 

melestarikan budaya membatik di desanya, alhasil budaya membatik di 

Desa Kedungcangkring mengalami punah.  

B.  Proses Islamisasi Desa Kedungcangkring 

Pondok pesantren adalah suatu lembaga pendidikan islam yang 

tertua di Negara Indonesia, yang dibuktikan nyata telah melahirkan banyak 

ulama’. Awal kehadiran Boarding School atau pondok pesantren yang 

bersifat tradisional untuk mendalami suatu ilmu agama islam sebagai 

pedoman pegangan hidup dalam bermasyarakat. Geertz menjelaskan 

bahwasannya kehidupan keagamaan dipesantren hanya mementingkan 

urusan akhirat yang bertujuan untuk mendapatkan pahala dan berpikir 

nasib mereka setelah dikubur. 33  

Pesantren dapat diartikan sebagai sebuah kehidupan yang unik, 

sebagaimana dapat disimpulkan dari bentuk lahiriahnya. Pesantren juga 

sebuah lingkungan dengan lokasi yang umumnya terpisah dengan 

kehidupan di sekitarnya. Dalam lingkungan pesantren berdiri beberapa 

buah bangunan, seperti: rumah kediaman pengasuh (di Pulau Jawa disebut 

dengan kiai, di daerah Sunda disebut sebagai ajengan, dan di daerah 

Madura disebut sebagai nun atau bendara, yang disingkat ra) sebuah surau 

 
33 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai (Jakarta: 

LP3ES, 1994), 5.  
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atau masjid yang digunakan sebagai tempat belajar bagi santri diberikan 

oleh sang kiai dengan menggunakan bahasa arab (pegon) yang juga 

mengandung makna, sedangkan asrama tempat tinggal untuk para santri 

berada di pesantren. 34 

Berawal dari seorang tokoh figuran yang disegani oleh masyarakat 

Kedungcangkring ia terlahir dari keluarga seorang kiai. Ada beberapa 

pendapat mengatakan bahwasannya sungai Porong merupakan jalur 

transportasi menuju daerah Surabaya, Madura, Pasuruan hingga 

melahirkan seorang tokoh dan kiai besar. Sebagian masyarakat menyebut 

Kedungcangkring sebagai kota santri beberapa kiai yang lahir di 

Kedungcangkring diantaranya yaitu: Kiai Siroj Kholil mempunyai anak 

bernama Kiai Ahmad Rofiq Siroj yang pernah menjabat sebagai rois 

syuriah PC NU Kabupaten Sidoarjo. Kiai Aruqot yang seorang ulama yang 

terkenal pada zamannya mempunyai menantu bernama Kiai Hayyun.  

Pada tahun 1980 di Kedungcangkring ada seorang ulama yang 

terkenal dengan keistiqomahannya sebagai ahli istikhoroh ia adalah Kiai 

Khusnan yang akrab disapa dengan pak Khusnan. Dapat dikatakan sebagai 

ulama yang sangat sederhana karena kehidupan sehai-hari ia bekerja 

sebagai pembatik pada mertuanya yaitu Kiai Asmuni Umar. Kiai Asmuni 

Umar sebagai salah satu mantan ketua PC NU Kabupaten Sidoarjo yang 

sebelumnya tergantikan oleh Kiai Abdi Manaf. Sosok pak Khusnan selain 

 
34 Abdurrahman Wahid, Menegakkan Tradisi Esai-Esai Pesantren (Yogyakarta: LKiS, 2001), 4. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

39 
 

 
 

bekerja sebagai pembatik ia sering dimintai tolong oleh masyarakat sekitar 

untuk mengistikhorokan sesuatu yang menjadi gelisah hati.  

Sebelum lahirnya pemikiran Kiai Ahmad Siddiq tentang perlunya 

NU kembali ke khittah tahun 1926 kondisi NU begitu sangat 

menegangkan. Hingga terjadi kebuntuan dalam komunikasi yang begitu 

hebat antara kubu Kiai Idham Kholid yang pada saat itu menjabat sebagai 

ketua umum PBNU, sedangkan yang menghendaki NU ada pada kubu Kiai 

As’ad Syamsul Arifin (pengasuh Pondok Pesantren Asembagus, 

Situbondo). Di tengah-tengah perseteruan diantara keduanya Kiai Mujib 

Ridwan, Surabaya menemui pak Khusnan untuk dimintai tolong istikhoroh 

atas persoalan Nu yang tidak menentu.  

Pada tahun 1889 M Desa Kedungcangkring telah berdiri sebuah 

majlis taklim yang mana pada saat itu belum diberi nama, sehingga santri 

yang mukim berasal dari daerah Kedungcangkring sendiri dengan jumlah 

santri sebanyak 25 orang. Pendiri majlis tersebut adalah seorang mantan 

prajurit Pangeran Dipenegoro bernama Kiai Asfiya’ 

1. Masa Kepemimpinan Kiai Aruqot  

Setelah kiai Asfiya’ mendirikan sebuah majelis, perkembangan 

Islam di wilayah Kedungcangkring mengalami perkembangan pesat, hingga 

setelah sepeninggal kiai asfiya’ kepemimpinan majelis itu diteruskan oleh 

putranya yaitu Kiai Aruqot. Pada saat kepemimpinan kiai Aruqot, majelis 

terus berkembang dan mampu menarik perhatian masyarakat khususnya 
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warga desa Kedungcangkring. oleh Kiai Aruqot, majelis itu kemudian 

berkembang menjadi sebuah pesantren bernama Roudhlotul Banin dan 

kemudian berubah nama menjadi Pesantren Roudlotul Muta’allimin. 

Pondok Pesantren Roudlotul Muta’allimin Muta’allimat salah satu 

pondok yang turut berperan dalam menyebarkan dakwah agama Islam. 

Pondok Pesantren Roudlotul Muta’alllimin Muta’allimat terletak di Desa 

Kedungcangkring Kec. Jabon Kab. Sidoarjo Provinsi Jawa Timur. Pondok 

pesantren yang didirikan pada tahun 1965 awalnya didirikan oleh Kiai 

Asfiya’ yaitu perintis majelis taklim yang menjadi cikal bakal awal berdirinya 

Pondok Pesantren Banin hingga berubah menjadi nama Roudlotul 

Muta’allimin Muta’allimat, sebuah pesantren yang mencetak pendidikan 

agama serta pembentukan moralitas santri hingga warga masyarakat Desa 

Kedungcangkring.  

Sepeninggal Kiai Asfiya’ dilanjut oleh Kiai Aruqot dan dibantu oleh 

menantunya yaitu Kiai Hayyun. Setelah adanya Kiai Hayyun Pondok 

Pesantren Roudlotul Muta’allimin Muta’allimat menemukan jati dirinya, 

kurikulum pelajarannya yang sudah mulai tertata dengan rapi sehingga 

Pondok Pesantren Roudlotul Muta’allimin Muta’allimat bisa berkembang 

hingga saat ini.  

Kepemimpinan selanjutnya diberikan kepada Kiai Shobakhus Surur 

selaku putra dari Kiai Asif cucu dari Kiai Aruqot. Pondok Pesantren 

Roudlotul Muta’allimin Muta’allimat merupakan salah satu tempat basis 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

41 
 

 
 

tentara hizbullah ketika akan melakukan perang, penyerangan berkumpulnya 

disini terlebih dahulu dan di komando oleh Kiai Aruqot. Tidak jarang juga 

saat itu Kiai Hasyim Asy’ari datang ke Pondok Pesantren Roudlotul 

Muta’allimin Muta’allimat untuk memberikan komando-komando kepada 

tentara hizbullah.35   

2. Perkembangan Pondok Pesantren  

Awalnya di wilayah kedungcangkring hanya terdapat satu pesantren 

yaitu Pesantren Roudlotul Muta’allimin saja, hingga kemudian Pesantren 

Roudlotul Muta’allimin terbagi menjadi beberapa unit dan berdiri juga pesantren 

lain di wilayah desa Kedungcangkring. seluruh pesantren di wilayah 

Kedungcangkring masih memiliki hubungan keluarga karena masih satu garis 

keturunan dari kiai Aruqot. Beberapa pesantren di wilayah desa 

Kedungcangkring diantaranya adalah:  

a. Pondok Pesantren Roudlotul Muta’allimin Muta’allimat 1 

Pesantren Pesantren Roudlotul Muta’allimin 1 adalah unit pesantren 

pertama dari 3 unit yang ada di desa Kedungcangkring. Pondok Pesantren 

Roudlotul Muta’alliin Muta’allimat mengalami perkembangan pada tahun 1990 

an, tepatnya pada tahun 1991 pengelola pesantren mulai mendirikan unit pondok 

putri yaitu Pondok Roudlotul Muta’allimat 1 distrik Al Jadid yang di asuh oleh 

Kiai Asif Aruqot selaku anak ke sebelas dari Kiai Aruqot. Menurut shohibul 

 
35 Alumni PPRMM min-mat Kedungcangkring Jabon info, sharing & silaturahmi, video cuplikan 

haul Kh. Achmad Aruqot, dalam 

https://www.facebook.com/groups/437624663845308/permalink/616576339283472.   

https://www.facebook.com/groups/437624663845308/permalink/616576339283472
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hikayah al mukarrom Kiai Asif adalah seorang yang cerdas didalam segala 

bidang. Hidup dizaman penjajahan memang penuh dengan kekhawatiran, 

bahkan disuatu hari ia sekeluarga dan masyarakat Kedungcangkring mengungsi 

di daerah Bangil demi menghindari desingan dan serpihan peluruh para penjajah.  

Diusia yang menginjak dewasa ia membuka lembaran baru rasa akan 

haus ilmu agama, menurut riwayat Kiai Asif mendalami ilmu agama di pesantren 

selama kurang lebih 16 tahun, diantaranya di Pondok Pesantren Ploso yang pada 

saat itu masih diasuh oleh KH. Jazuli Usman. Sepulang dari pesantren Kiai Asif 

membantu ayahnya dalam mengemban ilmu agama di Pondok Pesantren 

Roudlotul Muta’allimin Muta’allimat.  

Pada tahun 1969 Kiai Asif melepas masa lajangnya menikah dengan 

Nyai Aliah putri seorang kiai dari Mojosari. Pandangan masyarakat terhadap 

Kiai Asif dikenal sebagai da’I yang sabar dan selalu qona’ah, ia juga mahir 

dalam memainkan rebana. Disamping itu ia pernah menjabat sebagai ketua ishari 

Kabupaten Sidoarjo.36 Pada tahun 2002 Kiai Asif menghadap sang kuasa dan 

Pondok Pesantren Roudlotul Muta’allimat 1 putra putri di serahkan kepada 

putranya yang bernama KH. Shobakhus Surur disamping itu juga dibantu oleh 

pamannya yang bernama Muhaimin.   

b. Pondok Pesantren Roudlotul Muta’allimin Muta’allimat 2  

 
36The Plegsant Memories Sixth Grade 2016-2017 diTerbitkan Madrasah Diniyah Salafiyah Ar 

Riyadl, Pondok Pesantren Roudlotul Muta’allimin Muta’allimat Kedungcangkring, Jabon, 

Sidoarjo.  
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 Pondok Roudlotul Muta’allimat 2 yang diasuh oleh KH. Muharror 

Hayyun putra ketiga dari Kiai Hayyun dan Nyai Musannadah, cucu dari Kiai 

Achmad Arquot. Disela-sela pendidikan formalnya Kiai Muharror 

meneyempatkan pendidikan kegamaan dibeberapa pondok pesantren 

diantaranya: Pondok Pesantren Sidogiri, Pondok Pesantren Kaliwungu, Pondok 

Pesantren Kudu, dan Pondok Pesantren Al Falah Ploso. Sepulang dari pondok ia 

berguru kepada ayahnya sendiri untuk mengkaji beberapa kitab salaf, seperti: 

Tafsir Khozin, Tafsir Jalalain. 

 Dengan ilmu yang pernah ia dapat Kiai Muharror mengajar Kitab 

Ihya’ Ulumuddin di Pondok Pesantren Darut Taqwa, Sengon pada tahun 1987-

1988. Pada usia 19 tahun ia mengajar sekolah madrasah diniyah di Pondok 

Pesantren Roudlotul Muta’allimin Muta’allimat Kedungcangkring. 

 Tepat pada hari Senin tanggal 2 Mei 2016 Kiai Muharror wafat, tongkat 

kepemimpinan Pondok Pesantren Roudlotul Muta’allimin Muta’allimat 2 diasuh 

oleh KH. Abi Dawud selaku putra dari Kiai Muharror dengan Nyai Samrotul. 

Hingga saat ini Kiai Dawud yang akrab disapa Gus Dawud mengajar Kitab 

Tafsir Jalalain, Fathul Qarib, Sirojut Tholibin meneruskan kitab yang biasa 

ayahanda kaji bersama santrinya setelah shubuh.   

c. Pondok Pesantren Darussalam 

Pondok Darussalam sebuah pondok pesantren anak-anak yang didirkan 

pada tahun 1984 oleh KH. Mawahibus Shomad putra ke empat dari Kiai Hayyun 

dan Nyai Musannadah. Pondok Darus Salam memiliki nama yang cukup unik 

yang diberi dengan julukan pondok cilik, karena pondok tersebut diperuntukkan 
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anak-anak usia dini mulai dari jenjang TK, SD/MI. Akan tetapi, didalam 

kehidupan yang hanya sementara ini, kehidupan yang tidak kekal adanya, 

pastilah yang bukan milik kita akan kembali kepada Allah. 

Usai wafatnya Kiai Wahib Pondok Pesantren Darus Salam di 

amanahkan kepada  putra ketiganya yakni Gus Atho’illah, namun dengan 

berjalannya waktu Gus Atho’ mendirikan Pondok Pesantren Darus Salam 2 di 

Desa Sumberjo Kecamatan Watukosek Kabupaten Pasuruan sehingga Pondok 

Pesantren Darus Salam yang berada di Kedungcangkring di serahkan kepada 

Ning Zahro dan Gus Najib hingga kurun waktu selama 2 tahun.  

Pada tahun 2010 Pondok Pondok Pesantren Darus Salam 1 diambil alih 

oleh Gus Zulfa Ridho selaku anak kedua dari Kiai Wahib, hinnga saat ini Gus 

Ridho menggantikan kedudukan sang ayah sebagai figur seorang ayah yang 

tegas dan berwibawa bagi anak-anaknya dan sebagai pengasuh Pondok 

Pesantren Darus Salam yang bertanggung jawab dan disegani.   

d. Pondok Pesantren Roudlotul Muta’allimat 3   

Pondok Roudlotul Muta’allimat 3 Al Machfudzoh merupakan pondok 

pesantren putri yang terletak di Dusun Kawatan Desa Kedungcangkring 

Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo. Berada di desa yang terkenal dengan 

sebutan Desa Santri, yang telah melahirkan banyak tokoh alim ‘ulama yang 

kiprahnya sangat dirasa oleh masyarakat. 

Pondok Pesantren Al Machfudzoh didirkan oleh KH. Machfudz 

Hayyun dengan ibu Nyai Uswatun Hasanah pada tahun 2000. Didirkan dengan 
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mempunyai niat untuk mensyiarkan agama Allah dengan mendidik dan 

mengajarkan para santri ilmu agama dan ilmu kemasyarakatan hingga diharap 

menjadi santri yang Alimah Wa Nafi’ah Lil Ummah artinya ber intelektual dan 

bermanfaat bagi umat.  

Pondok Pesantren Al Machfudzoh menganut konsep Al Mukhafadzoh 

Ala Qodimi Sholih Wal Akhdu Bil Jadidil Aslah yaitu melestarikan ajaran salafus 

sholih yang baik dan tetap berusaha menjadi lembaga yang dinamis dengan 

mengambil nilai-nilai modern yang lebih baik.  

Visi dan misi Pondok Pesantren Roudlotul Muta’allimin Muta’allimat, 

antara lain : 

 

1) Visi 

Terwujudnya generasi yang memiliki akhlakul karimah, agamis, berjiwa 

patriot, cerdas berkualitas dan terampil.  

2) Misi  

a) Melaksanakan kegiatan yang berorientasi pada keimanan dan 

ketaqwaan.  

b) Membiasakan anak berperilaku sholeh / sholehah, tawadhu’, dan 

mengembangkan ukhuwah Islamiyah.  

c) Meningkatkan disiplin dilingkungan lembaga.  

d) Mengemabangkan nasionalisme dan rasa cinta tanah air.  
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e) Melaksanakan kegiatan pembelajaran yang berkualitas berdasarkan 

kurikulum yang berlaku melalui PAIKEM (pembelajaran aktif, 

inovatif, kreatif, efektif).37 

Dengan hadirnya sebuah pesantren sangat dibilang unik karena memiliki alasan 

diantaranya: suatu pesantren hadir untuk menanggapi situasi dan kondisi yang 

berada di suatu masyarakat, dengan didirikannya pesantren dapat menyebar 

luaskan ajaran agama Islam hingga kepelosok nusantara. 38 pada tahun 70 an 

pesantren berusaha untuk meningkatkan peran masyarakat dalam berbagai 

program, seperti halnya pengembangan desa, peningkatan unit usaha yang 

bersifat transformasi sosial. Pesantren juga berperan sebagai pelopor 

transformasi sosial yang mmerlukan pengujian dalam segi kelayakan ide, di sisi 

lain dampak perubahannya terhadap eksistensi pesantren. 39 

Didalam pondok pesantren juga terdapat beberapa unsur-unsur sistem 

pendidikan yang dikelompokkan sesuai dengan pembagiannya, sebagai berikut: 

a) Aktor atau pelaku yang terdiri dari kiai, ustadz, santri, dan pengurus. 

b) Sarana perangkat keras termasuk pada bagian masjid, rumah kiai, asrama 

ustad, pondok atau asrama santri, gedung sekolah atau madrsah.  

 
37 Buku Panduan Santri Baru Pondok Pesantren Roudlotul Muta’allimin-Mat Kedungcangkring, 

Jabon, Sidoarjo. (2019), 2. 
38 Said Aqil Siradj, Pesantren Masa Depan: Wacana Pemberdayaan dan Transformasi Pesantren 

(Bandung: Pustaka Hidayah, 1999), 202.  
39 Wahid Abdurrahman, Prospek Pesantren Sebagai Lembaga Pendidikan (Jakarta: LP3M, 1988), 

279.  
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c) Sarana perangkat lunak seperti diciptakannya adanya tujuan kurikulum, 

kitab kajian, penilaian, tata tertib, perpustakaan, pusat dokumentasi, penerangan, 

cara pengajaran seperti (Sorogan, bandongan dan halaqah).40  

Sorogan adalah bagian dari sistem yang di terapkan dalam pendidikan islam 

tradisional. Sistem ini mengarah kepada kesabaran, ketelatenan, kerajinan dan 

disiplin yang dimiliki dalam kepribadian seorang murid. Di sisi lain seorang 

murid atau santri diharuskan untuk menguasai membaca dan menerjemahkan 

persis apa yang telah dibacakan oleh ustadz. Setelah santri menerjemahkan ia 

akan mengetahui fungsi dan arti dalam suatu kalimat yang berbahasa arab. 41 

 Kurikulum yang diterapkan dalam pendidikan pesantren tradisional 

menggunakan dan mempertahankan pengajaran kitab kuning sebagai bentuk 

kekhasan dari pondok pesantren tradisonal.42 Pondok Pesantren Roudlotul 

Muta’allimin Muta’allimat mengkaji berbagai kitab sesuai dengan tingkat kelas 

masing-masing santri 43, yaitu:  

a) Kelas 1  

Al-Qur’an (hafal juz 30)  

Ilmu Alat : Nahwu al Jurumiyah, Shorof  

Fiqih : Sulam Safinah  

Tauhid : Aqidatul Awam  

 
40 Ahmad Siddiq, “Tradisi Akademik Pesantren”, Jurnal: Tadris,Vol. 10, No. 01 Desember 2015, 

222. 
41 Nurcholis Madjid, Bilik-Bilik Pesantren  ( Jakarta: Paramadina, 1997), 100.   
42 Wahyoetomo, Perguruan Tinggi Pesantren: Pendidikan Alternatif Masa Depan (Jakarta: Gema 

Insani Press, 1997), 87.  
43 Buku Panduan Santri Baru…,5.  
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Akhlak : Taisiru Kholaq  

Adab mencari ilmu : Ta’lim Muta’alim  

Pemberian mufrodat : Bahasa Arab dan Bahasa Inggris  

b) Kelas 2  

Ilmu Alat : Nahwu Mutammimah 1 

Etika dalam kehidupan sehari-hari : Bidayah al-Hidayah  

Adab membaca Al Qur’an : At Tibyan  

Fiqih : Fatkhul Qarib 11 

Tauhid : Tijan Ad Darari  

c) Kelas 3  

Ilmu Alat : Nahwu Mutammimah 2  

Fiqih : Fatkhul Qarib 2  

Tasawuf : Ihya’ Ulumiddin  

Tafsir (penjelasan Al Qur’an) : Tafsir Nawawi  

Nasihat dalam kehidupan : Nasoihul ibad  

Adab membaca Al Qur’an : At Tibyan  

d) Kelas 4 

Tafsir : Tafsir Jalalain  

Tafsir : Tafsir Nawawi  

Tasawuf : Ihya’ Ulumiddin  

Fiqih : Qulyubi wa Amiroh  

Selain mengedepankan pembelajaran di pesantren, beberapa kewajiban 

yang harus dilakukan oleh para santri harus melakukan kegiatan lainnya, seperti: 
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bersih-bersih (Ro’an) dan juga wajib melaksanakan sholat fardhu secara 

berjamaah. Seorang santri dimasukkan kedalam lembaga pendidikan pesantren 

dengan tujuan agar kelak selain sebagai orang yang ahli dalam ilmu agama juga 

memiliki jiwa sosial dalam bermasyarakat.  

Selain itu, santri hidup disebuah pesantren juga diharuskan hidup mandiri 

karena santri jauh dari kerabat dan juga orang tua. Pada umumnya mereka akan 

mengurus segala kebutuhan hidupnya sendiri seperti memasak, mencuci, dan 

merapikan kamar atau asrama. Namun dibeberapa pesantren juga terdapat 

fasilitas dimana santrinya tidak perlu untuk mamasak ataupun kegiatan yang 

lainnya. 

Pesantren dapat dikatakan sebagai sebuah gambaran kehidupan dalam 

bermasyarakat, dimana setiap individu atau anggota masyarakat harus bisa 

berinteraksi antara satu individu dengan individu yang lainnya. Hal itu berguna 

karena pada dasarnya manusia merupakan makhluk sosial, dimana mereka saling 

membutuhkan satu dengan lainnya. Begitu juga yang dialami santri yang berada  

didalam pondok pesantren, antara santri satu dengan santri lainnya merupakan 

anggota pesantren dimana mereka saling membutuhkan satu dengan lainnya. 

Pada umumnya mereka akan saling berinteraksi dalam belajar bersama ataupun 

kegiatan lain yang biasa dilakukan sehari-hari. Dari pola seperti itulah yang 

diharapkan kelak setelah mereka lulus dari pesantren dapat menerapkan apa 

yang mereka pelajari didalam pesantren dan menjadi anggota masyarakat yang 

baik. 
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Sebagian masyarakat umum melihat pondok pesantren hanya dalam satu sisi 

dengan bentuk pesantren yang ada, seperti mereka hanya melihat dari sisi 

bangunan tradisional yang berada di sebuah pesantren, para santri yang sangat 

sederhana dan taat terhadap para kiainya. Namun, disisi lain pesantren juga 

memilki peranan besar dalam memberikan kontribusi terhadap sejarah 

penyebaran agama Islam di Indonesia dalam membentuk kehidupan sosial 

masyarakat, kultural, politik, dan keagamaan. 44 

Perkembangan pondok pesantren berkaitan dengan beberapa hal semisal 

pola pendidikan serta sarana dan prasarana yang mendukung. Hal itu diperlukan 

agar pesantren tetap mampu mendapat kepercayaan serta minat dari masyarakat 

luas. Sehingga dengan tetap adanya pesantren diharapkan agama Islam bisa tetap 

terus berkembang sampai kapanpun, dikarenakan hingga saat ini dapat dikatakan 

pesantren merupakan basis dan sumber pengetahuan agama Islam yang mudah 

untuk didapatkan. 

Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan yang berbasis Islam, lahir 

dengan kurikulum ilmu agama dan ilmu umum yang berdampingan. Pendidikan 

didalam sebuah pesantren relatif selama 24 jam yang memberikan pengaruh kuat 

terhadap pembentukan jiwa yang dimiliki oleh para santri, seperti pada 

keikhlasan, kesederhanaan serta kemandirian. Jiwa mandiri santri terbentuk 

 
44 Babun Suharto, Dari Pesantren Untuk Umat Reinventing Eksistensi Pesantren Di Era 

Globalisasi (Surabaya: Imtiyaz, 2011), 147.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

51 
 

 
 

menjadi potensi bagi pesantren untuk meningkatkan stabilitas ekonomi 

pesantren. 45  

Disisi lain Pondok Pesantren Roudlotul Muta’allimin Muta’allimat juga 

bekerja sama dengan kegiatan formal lainnya seperti halnya sekolah SMP SMA 

AVISENA yang merupakan sekolah pertama yang ada di Desa 

Kedungcangkring, awalnya sekolah ini hanya memiliki nama madrasah 

Muta’allimin Muta’allimat yang diambil dari nama pondok pesantren yang ada 

di desa tersebut. Sekolah AVISENA juga merupakan salah satu sekolah 

madrasah di Kecamatan Jabon pada saat itu.  

Pada awal masa pembangunan gedung sekolah AVISENA masyarakat 

banyak yang ikut memberikan sumbangan dengan berbagai macam bentuk 

sumbangan seperti halnya berupa bahan batu bata, genteng, pasir dan lain 

sebagainya. Dua tahun setelahnya di adakan pengurus kepanitiaan dalam 

melakukan pembangunan gedung sekolah yang di pimpin oleh KH. Abdul Latief 

dan KH. Siradj Kholil sedangkan Kiai Hayyun berperan sebagai pemberi pesan. 

Pada tahun 60 an proses pembangunan gedung sekolah cukup terbantu oleh 

adanya koperasi pengrajin batik Kedungcangkring yang di sebut dengan BKBI 

(Badan Koperasi Batik Indonesia).  

Proses pembangunan gedung sekolah AVISENA mengundang arsitek dari 

Kota Singosari Malang yaitu KH. Abdul Aziz, yang pada awalnya gedung 

sekolah ini terletak di atas tanah milik warga Desa Kedungcangkring yang 

 
45 Muhammad Anggung Manumanoso Prasetyo, “Manajemen Unit Usaha Pesantren,”  Hikmah: 

Jurnal Pendidikan Islam 6, No. 1 (2017): 18-36.  
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lokasinya berada di sebelah selatan sungai Porong (sebelah sungai dam Desa 

Kedungcangkring). Ketika proses pembangunan belum selesai, panitia pengurus 

gedung tersebut mau tidak mau harus membongkar bangunan tersebut, dengan 

alasan karena bersamaan  dengan adanya proyek perlengsengan Sungai Porong 

oleh proyek dari dinas pengairan Pemprov Jatim. Setelah kurun waktu yang 

cukup panjang dengan melakukan negosiasi tentang penggganti hilangnya tanah 

yang sudah dibangun oleh gedung sekolah, alhasil pembangunan gedung sekolah 

AVISENA diletakan disebelah timur Desa Kedungcangkring hingga sampai saat 

ini. 
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BAB IV  

PERAN KH. AHMAD ARUQOT DALAM BIDANG SOSIAL 

KEAGAMAAN DI DESA KEDUNGCANGKRING 

Sebagai seorang tokoh agama di Desa Kedungcangkring, Kiai Ahmad 

Aruqot memiliki peran kontribusi yang sangat besar di tengah masyarakat 

Kedungcangkring. Kiai Aruqot tumbuh dan besar dibawah didikan ayahnya yang 

juga seorang kiai, oleh karena itu ia secara tidak langsung dituntut untuk 

meneruskan perjuangan ayahnya sebagai seorang tokoh pembimbing masyarakat. 

Dalam menjalankan tugasnya kiai Aruqot memiliki peran yang sangat besar dalam 

bidang sosial dan keagamaan, sesuai dengan posisinya sebagai tokoh agama di desa 

Kedungcangkring.    

A. Bidang Sosial 

Pada tahun 1889 M Desa Kedungcangkring terdapat sebuah majlis ta’lim 

yang pada saat itu belum memiliki nama, pada saat itu majlis tersebut masih 

belum berupa pondok seperti saat ini. Setelah kurang lebih lima tahun majlis 

taklim tersebut terkenal oleh masyarakat setempat hingga di masyarakat luar 

Desa Kedungcangkring dengan demikian banyak orang-orang berdatangan ke 

Kedungcangkring. Bertambahnya tahun majlis taklim berubah menjadi pondok 

pesantren dengan awal santri berjumlah 60 orang yang berbeda dari daerah asal. 

Pada posisi ini Kedungcangkring juga disebut sebagai kampung batik, dari 

sejarah lisan yang telah menjelaskan bahwasannya yang mengawali tradisi 
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membatik digunakan sebagai usaha mata pencahariaan sehari-hari oleh 

masyarakat komunitas tionghoa yang mukim di Desa Kedungcangkring.  

Hubungan antara Desa Kedungcangkring yang disebut dengan kampung 

batik dan desa santri sangat erat sekali. Kembali mengingat masa lalu pada waktu 

itu beberapa juragan batik mayoritas merupakan pejuang agama, sehingga 

hubungan sinergitas antara ulama seperti Kiai Hayyun yang tinggal menetap di 

Desa Kedungcangkring dan diambil mantu oleh Kiai Aruqot, Kiai Aruqot yang 

memulai usahanya berawal dari menjadi pengusaha batik di Kedungcangkring, 

hingga banyak yang memberikan bantuan berupa modal untuk mengembangkan 

usahanya.  

Disisi lain Kiai Hayyun bukanlah orang yang ahli dalam berdagang maka ia 

disuruh untuk berhenti dan berkonsentrasi pada pengelolaan pondok pesantren. 

Sehingga kehidupan pengusaha batik dan ulama Kedungcangkring berjalan 

harmonis, saling melengkapi tidak mempolitisi. Maka dari situlah setiap 

kedudukan masyarakat baik dari golongan kiai, pengusaha, hingga masyarakat 

biasa bisa istiqomah pada tempatnya masing-masing.  

Kehidupan sehari-hari Kiai Aruqot sangat sederhana sebagaimana ketika ia 

sudah panen, Kiai Aruqot tidak langsung memasukan padinya itu dalam 

lumbung. Namun ketika semua padinya sudah terkumpul di depan pintu 

lumbung Kiai Aruqot mengumpulkan sebagian tetangga yang kurang mampu 

berhak untuk menerima zakat dari panen padi milik Kiai Aruqot. Sesudah zakat 

di berikan kepada yang berhak menerimanya barulah padi tersebut di masukkan 

kedalam lumbung padi keluarga.  
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Konsistensi yang dilakukan oleh Kiai Aruqot antara ucapan, perbuatan dan 

keteladanannya mendapatkan balasan kewibawaan yang luar biasa dari 

masyarakat Kedungcangkring. Seperti halnya Kiai Aruqot sedang berjalan 

berangkat menuju masjid dapat dipastikan setiap orang yang berjalan 

didepannya akan berhenti seketika, hingga ada yang turun dari kendaraan yang 

di naiki oleh orang yang lewat tersebut, lalu memberikan hormat dengan cara 

menundukkan kepala.  

Sama halnya dengan ketika Kiai Aruqot sedang mutholaah kitab di 

rumahnya orang yang sedang mengendarai kendaraan akan turun dan menuntut 

kendaraan tersebut, padahal jarak rumah Kiai Aruqot dengan jalan raya sekitar 

100 meter.Kiai Aruqot yang terkenal dengan fuqohahnya namun, ia masih kental 

dengan kebudayaan Jawa. Sifat wara’ yang dimiliki Kiai Aruqot seperti contoh 

ketika ia diberi rokok oleh seseorang maka ia akan mempertanyakannya sampai 

jelas asal barang yag ia peroleh. Salah satu santri menyebut Kiai Aruqot sebagai 

Min Jumlatil Auliya yaitu bagian dari wali Allah. 46 

B. Bidang Keagamaan  

Kiai Aruqot terkenal sebagai seorang seniman yang telah 

menghasilkan lirik lagu tembang sholawat klasik Jawa di Desa 

Kedungcangkring, salah satu takmir musholah Dusun Kawatan 

Kedungcangkring yang tidak lain adalah Kiai Muhaimin putra dari Kiai 

Achmad Aruqot menceritakan bahwasannya Kiai Aruqot adalah seorang 

 
46 Santripprm, “(LIVE) Majelis Virtual Sriroh Masyayukh KH. Ach. Aruqot”, dalam 

https://youtu.be/ViZwRSuy1eq, 13 April 2021.  

https://youtu.be/ViZwRSuy1eq
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kiai yang hafal barzanji bahkan hafal semua lagu langgam jawa dalam 

membacannya.  

Sholawat Asrokol Jowo dilaksanakan pada saat bulan kelahiran nabi 

atau disebut bulan maulid, dalam membaca sholawat Asrokol Jowo Di 

Kedungcangkring memilki keunikan tersendiri, berbeda dengan tradisi 

maulidan jawiyan yang berada di Kota Kudus, yang dilaksanakan pada 

setiap malam 12 maulid (Rabi’ul awal), tradisi sholawat Asrokol Jowo di 

Kedungcangkring yang di selenggarakan pada tanggal 7 bulan maulid. 

Pelaksanaannya dilakukan secara bergilir dan di selenggarakan di 

musholah-musholah dalam waktu malam mulai pukul 19.30 sampai pukul 

00.00 WIB. Pada tanggal 12 dilaksanakan di masjid desa mulai pukul 07.00 

sampai pada pukul 14.00 dan dilanjutkan hingga sampai malam hari. 

Terpaut dengan adanya sholawat Asrokol Jowo langgam jawa ada sedikit 

persamaan dan perbedaan antara di Kota Kudus, Kedungcangkring dan 

daerah yang lain yakni cara pembacaannya yang dapat membedakan.  

Terkait dengan dilaksanakan tradisi sholawat Asrokol Jowo Kiai 

Abdurrahman Wahid yang terkenal dengan sebutan Gus Dur menjelaskan 

bahwasannya ketika terjadi kemudahan budaya dalam suatu agama atau 

sebaliknya dan berjalan secara alami bisa dikatakan sebagai sebagai proses 

cara pribumisasi Islam. Proses tersebut tidak untuk menghindari 

penentangan dalam agama dan budaya, dan juga tidak digunakan sebagai 

bahan kekhawatiran yang akan terjadi kecemasan diantara keduanya, hanya 
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digunakan sebagai untuk meninggalkan adanya perlawanan budaya 

setempat terhadap suatu agama.  

Alhasil hingga pada saat ini masyarakat Kedungcangkring masih 

bisa meneruskan, melihat, merasakan hingga dapat mempelajari berbagai 

bentuk tradisi yang diselenggarakan di Desa Kedungcangkring dan ritual 

atau perayaan hari besar islam khususnya dalam memperingati hari 

kelahiran Nabi Muhammad Sholallahu ‘alaihi wasallam yang berawal dari 

dari perintah Allah Subhanahu wa ta’ala untuk membacakan sholawat 

kepadanya. Bentuk ungkapan rasa berterima kasih atas pernyataan cinta 

hingga meneladaninya telah diungkapkan sebagai tradisi yang dilakukan 

dengan cara membaca sholawat Asrokol Jowo di Desa Kedungcangkring 

Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo.47 Ciri-ciri budaya Sholawat Asrokol 

Jowo antara lain:  

a) Dilaksanakan pada hari sebelum mendekatai acara berlangsung, sekitar 

3 minggu sebelum hari H.  

b) Dilaksanakan di musholah sekitar Desa Kedungcangkring secara 

bergiliran.  

c) Pada malam harinya dilaksanakan di musholah sang pencipta atau 

pendiri Sholawat Asrokol Jowo.  

d) Pagi hari dilaksanakan di masjid Desa Kedungcangkring.  

e) Waktu dimulai pada pukul 8 malam hingga pukul 12 malam.  

 
47 Mahfud Syawaludin, KH. Muhaimin Aruqot dan Pribumisasi Islam dalam Tradisi Sholawat 

Asrokol Jowo, dalam https://arrahim.id/ms/kh-muhaimin-aruqot-dan-pribumisasi-islam-dalam-

tradisi-sholawat-asrokol-jowo. 2 Juni 2021.  

https://arrahim.id/ms/kh-muhaimin-aruqot-dan-pribumisasi-islam-dalam-tradisi-sholawat-asrokol-jowo
https://arrahim.id/ms/kh-muhaimin-aruqot-dan-pribumisasi-islam-dalam-tradisi-sholawat-asrokol-jowo
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f) Bacaan di baca bersama dibaiyah.  

Selain terjun langsung ke masyarakat sebagai seorang pendakwah, 

Kiai Aruqot juga mendirikan pesantren yang difungsikan sebagai wadah 

bagi masyarakat untuk mempelajari ilmu agama. Pada masa awal 

kemerdekaan, pesantren merupakan lembaga pendidikan non formal yang 

memiliki peran penting sebagai sarana belajar masyarakat. Pada saat itu 

pendidikan formal masih sangat sulit didapatkan terutama oleh masyarakat 

golongan menengah kebawah.  

Oleh karena itu pesantren cukup diminati oleh masyarakat meskipun 

pada dasarnya didalam pesantren hanya mempelajari ilmu agama. Tetapi 

seiring berjalannya waktu, pesantren mulai memasukkan kurikulum umum 

untuk menjawab perkembagan zaman yang menuntut seseorang agar lebih 

memperhatikan pendidikan umum. Pada saat itu, peluang itulah yang 

diliihat oleh Kiai Aruqot dan kemudian majelis yang didirikan oleh ayahnya 

dirubah menjadi sebiah pesantren. 

Tahun 1964 merupakan tahun santri angkatan pertama yang mulai 

masuk di Pondok Pesantren Roudlotul Muta’allimin Muta’allimat, hingga 

mencetak seorang alumni menjadi kiai besar yang berasal dari Banyuwangi. 

Dilanjutkan oleh angkatan kedua hanya ada tiga santri yang menetap di 

pesantren yang berasal dari daerah Ngoro. Pada angkatan ketiga santri Kiai 

Achmad Aruqot hanya berjumlah lima. Pada saat itu Kiai Hayyun menantu 
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Kiai Aruqot tidak mengajar pada santri putra melainkan megajar pada santri 

putri.  

Kelima santri putra yang menetap di pesantren kegiatan mengaji 

dilakukan pada setelah sholat shubuh dan sesudah sholat maghrib, 

disamping itu ngajinya hanya digunakan sebagai wirid. Salah satu kitab 

yang dikaji setelah sholat maghrib anatara lain: Safinatun Najah, Sulam 

Taufiq sedangkan setelah shubuh mengkaji kitab Bidayatul Hidayah. 

Dengan menggunakan system sorogan yaitu setelah guru membaca lalu 

menunjuk santri atau murid untuk membacanya. Setelah khatam diulang 

kembali hingga khatam sebanyak empat kali. 

Setelah khatam diulang kembali dengan kajian kitab yang sama 

sehingga pada angkatan ketiga khatam Kitab Sulam Safinah sebanyak 4 

kali, Kitab Sulam Taufiq sebanyak 4 kali, dan Kitab Bidayatul Hidayah 

sebanyak 4 kali. Setelah tiga tahun berjalan banyak santri mulai 

berdatangan.   
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BAB V  

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pada penelitian yang telah ditulis yang berjudul 

“Peran KH. Achmad Aruqot Dalam Islamisasi Desa Kedungcangkring Pada 

Tahun 1965-1969 dari bab pertama hingga akhir, dapat diambil disimpulkan  

sebagai berikut:   

1. KH. Achmad Aruqot merupakan pengasuh sekaligus pendiri berdirinya 

Pondok Pesantren Roudlotul Muta’allimin Muta’allimat pada tahun 1965-

1969. Kiai Aruqot merupkan cucu dari bagian prajurit Pangeran Diponegoro 

yang bernama Kiai Asfiya’, ibunya bernama Nyai Tufah. Ia lahir pada tahun 

1885 dan wafat pada 21 Rajab 1389 / 3 Oktober 1969. Sewaktu ia masih 

muda menempuh pendidikan agama di Pondok Pesantren Termas Pacitan 

dan dilanjutkan berkhidmat pada Syaikhona Kholil Bangkalan. Kiai Aruqot 

selain menjadi pengasuh Pondok Pesantren Roudlotul Muta’allimin 

Muta’allimat ia juga menjabat sebagai hakim di Kabupaten Sidoarjo.  

2. Desa Kedungcangkring menggambarkan sebagai desa tertua yang berada di 

Kabupaten Sidoarjo,  hal ini dapat dibuktikan dengan adanya rumah khas 

Tionghoa yang diwariskan kepada anak cucunya. Selain itu Desa 

Kedungcangkring juga terkenal sebagai kawasan ulama dan santri, 

disamping itu juga Desa Kedungcangkring disebut sebagai desa pecinan 

yaitu desa yang kerap didatangi oleh pedagang dari Cina, Gujarat, Tionghoa. 
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Desa Kedungcangkring juga terkenal dengan sebutan kampung batik yang 

berawal dari seorang figur yang terkenal di masyarakat Kedungcangkring 

yang terlahir dari keluarga seorang kiai. Salah satu kiai yang berasal dari 

desa tersebut adalah Kiai Aruqot, seorang kiai yang mempunyai silsilah dari 

garis keturunan dengan prajurit dari Pangeran Dipnegoro. Ia berhasil 

membawa perubahan di Desa Kedungcangkring dengan menciptakan 

sebuah tembang langgam jawa, hingga masyarakat Kedungcangkring 

menyebutnya dengan sholawat Asrokol Jowo.  

3. Sebagai seorang figur di Desa Kedungcangkring Kiai Aruqot memiliki 

kontribusi yang membawa pengaruh positif di tengah-tengah masyarakat 

Kedungcangkring, antara lain:  

a. Bidang Sosial  

Mengenang pada saat itu mata pencaharian masyarakat Desa 

Kedungcangkring sebagai penghasil batik, yang hidup berdampingan 

dengan seorang pejuang agama yang kharismatik. Kiai Aruqot ketika 

padi sudah panen ia tidak langsung memasukannya ke dalam lumbung 

milik keluarga, namun ia lebih dulu membagikan kepada masyarakat 

yang membutuhkan. Sehingga kehidupan masyarakat Kedungcangkring 

dan ulama di Kedungcangkring berjalan harmnis, saling melengkapi dan 

tidak mempolitisi.  

b. Bidang Keagamaan  

Selain dalam bidang sosial peran Kiai Aruqot juga ada pada bidang 

keagamaan, ia menciptakan tembang sholawat klasik jawa khas Desa 
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Kedungcangkring yang sering disebut sebagai sholawat Asrokol Jowo. 

Sholawat ini dilakukan pada saat memperingati hari besar islam seperti, 

kelahiran Nabi Muhammad Sholallohu Alaihi Wa Sallam, sehingga 

masyarakat Kedungcangkring bisa menikmati sholawat tersebut hingga 

mempelajari dengan berbagai bentuk tradisi yang sudah turun menurun. 

Maka dari situlah setiap bagian baik dari golongan kiai maupun 

masyarakat biasa bisa memposisikan dirinya diposisi masing-masing.   

B. Saran  

Dalam penelitian ini yang telah dilakukan oleh peneliti yang 

berjudul “Peran KH. Achmad Aruqot Dalam Islamisasi Desa 

Kedungcangkring Pada Tahun 1965-1969 M”. Penulis menyampaikan 

beberapa saran sebagai berikut:  

1. Dengan adanya skripsi ini, penulis menyadari bahwa dalam melakukan 

penelitian skripsi yang berjudul “Peran KH. Achmad Aruqot dalam 

islamisasi Desa Kedungcangkring pada tahun 1965-1969 M” masih belum 

mencapai kesempurnaan, maka dari itu penulis berharap agar penelitian 

yang sederhana ini bisa dijadikan sebagai bahan rujukan dan bisa 

dilanjutkan pada penelitian mahasiswa selanjutnya, khususnya pada 

mahasiswa prodi Sejarah Peradaban islam UIN Sunan Ampel Surabaya.  

2. Dengan terselesaikannya skripsi yang berjudul “Peran KH. Achmad Aruqot 

dalam islamisasi Desa Kedungcangkring pada tahun 1965-1969 M” ini 

diharapkan kedepannya peran Kiai Aruqot semakin dikenal oleh masyarakat 

luas.  
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3. Dapat mengetahui bagaimana peran KH. Achmad Aruqot dalam islamisasi 

Desa Kedungcangkring pada tahun 1965-1969 M, dari hasil penelitian yang 

telah dilakukan oleh penulis juga dapat digunakan sebagai penunjang 

pengetahuan seseorang untuk mengetahui Desa Kedungcangkring di Daerah 

Sidoarjo, dan data dapat digunakan sebagai data arsip sejarah desa tersebut. 
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